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PENERAPAN MEDIA GAMBAR DALAM OPTIMALISASI 

PEMBELAJARAN DI MI MA’ARIF NU 1 CILONGOK 
  

ULFI FITRIYANI 

1917405160 

 

ABSTRAK 

 

Media gambar merupakan sarana perantara penyampaian materi yang telah 

dipersiapkan sedemikian rupa, merujuk kepada kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, serta bagaimana kondisi peserta didik. Guru menerapkan media 

gambar sebagai media pembelajaran di kelas dengan kemampuan peserta didik 

yang berbeda. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan 

media gambar dalam optimalisasi pembelajaran tema ke-7 materi Indahnya 

Keragaman di Negeriku bagi siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Cilongok. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas IV B MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok. Adapun objek penelitian ini adalah penerapan media 

gambar dalam optimalisasi pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media gambar yang digunakan pada 

pembelajaran tema ke-7 materi Indahnya Keberagaman di Negeriku di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok yakni peta Indonesia, gambar kartu keragaman, serta gambar 

simbol agama dan kebudayaan Indonesia. Media gambar tersebut merupakan 

upaya yang diterapkan guru untuk mengoptimalisasi pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Media Gambar, Optimalisasi 
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MI MA’ARIF NU 1 CILONGOK IMAGE MEDIA APPLICATION IN 

LEARNING OPTIMISATION 

 

ULFI FITRIYANI 

1917405160 

 

ABSTRACT 

 

Image media is an intermediary means of delivering material that has 

been prepared in such a way, referring to basic competencies, learning objectives, 

and the conditions of students. The teacher applies image media as a learning 

medium in classes with different student abilities. The purpose of this study was to 

describe how the application of media images optimised the 7th theme of the 

material, The Beauty of Diversity in My Country, for fourth grade students at MI 

Ma'arif NU 1 Cilongok. This type of research is field research using a qualitative 

and descriptive approach. The subjects of this study were teachers and students of 

class IV B MI Ma'arif NU 1 Cilongok. The object of this research is the 

application of media images to optimise learning. Data collection techniques in 

this study used observation, interviews, and documentation. The results showed 

that the media images used in learning the 7th theme of the material, The Beauty 

of Diversity in My Country, at MI Ma'arif NU 1 Cilongok are maps of Indonesia, 

images of diversity cards, and images of Indonesian religious and cultural 

symbols. The image medium is an effort that is applied by the teacher to optimise 

learning. 

Keywords: Application, Image Media, Optimisation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

 

MOTTO 

 

(5) نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ ( عَلَّمَ الِْ 4)الََّذِى عَلَّمَ بِِلْقَلَمْ   
“Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam” (4) 

“Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (5) 

(Q.S. Al-„Alaq: 4-5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Tuhan dengan 

kondisi yang sempurna. Manusia dikaruniai akal yang menjadi sebuah 

pembeda dengan makhluk Tuhan yang lainnya, seperti hewan dan tumbuhan. 

Akal dapat digunakan untuk berfikir sehingga dapat menghasilkan pola 

perilaku manusia yang baik maupun buruk. Manusia dapat juga 

menghindarkan diri dari madlarat ataupun dosa, dengan tidak melakukan 

perbuatan yang dapat menjerumus kepada akibat yang tidak baik. Ada sebuah 

proses yang menjadikan manusia dapat mengendalikan proses berfikirnya 

dengan baik, yaitu melalui proses belajar. Belajar dapat dilakukan kapanpun 

dan dimanapun. 

Belajar adalah sebuah proses yang dialami oleh setiap manusia secara 

sadar dan terus menerus, dari sejak lahir (bayi) hingga masuk ke liang lahat. 

Perintah untuk belajar sudah Allah firmankan dalam surat pertama yang 

diturunkan dalam Al-Qur’an. Melalui “Iqro” yang berarti bacalah. Allah 

memerintahkan umatnya pertama kali adalah untuk membaca, karena dengan 

membaca maka pengetahuan yang dimiliki akan terus bertambah sehingga 

dapat menjadi manusia yang berilmu. Ilmu mengantarkan pada ibadah yang 

berkualitas sehingga dapat diterima pahalanya oleh Allah swt.  

Pada dasarnya, pendidikan merupakan sebuah proses mentransformasi 

ilmu pengetahuan hingga menuju kearah perbaikan, penguatan, dan juga 

penyempurnaan semua potensi yang dimiliki oleh setiap manusia.
1
 Pendidikan 

adalah sebuah proses belajar. Setiap pengalaman yang diperoleh, dibawah 

bimbingan orang lain dan nantinya akan merubah perilaku normatif ke arah 

yang lebih baik dinamakan pendidikan.  Pada umumnya, pendidikan terbagi 

kedalam beberapa tahapan, mulai dari pra sekolah, sekolah dasar, sekolah 

                                                           
1
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integrative di sekolah, 

keluarga, dan masyarakat, (Yogyakarta: LKKS Yogyakarta, 2009), hlm. 5. 
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menengah pertaman, sekolah menengah atas, serta perguruan tinggi 

(universitas). 

Sebuah gagasan dari Rusman mengatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan pola atau rancangan yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas.
2
 Pembelajaran di 

ruang kelas memerlukan komitmen yang tinggi dari profesionalisme guru. 

Profesional guru dalam menentukan strategi pembelajaran, model 

pembelajaran, ataupun media pembelajaran di tekankan pada ruang 

pembelajaran. Guru harus memahami betul karakter dan kebutuhan dari 

peserta didiknya, sehingga dapat menentukan model, strategi, ataupun media 

yang cocok yang akan diterapkan.  

Media sendiri memiliki makna sebagai sebuah perangkat atau 

perantara. Media bersifat komunikatif, menyampaikan pesan, dan mampu 

merangsang pemikiran sehingga dapat memancing peserta didik dalam 

terjadinya sebuah proses belajar mengajar. Sebuah keberhasilan proses 

pembelajaran dapat dilihat pada salah satu cirinya yang tampak pada 

seperangkat kemampuan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Sesungguhnya, ketiga komponen ini dapat terbentuk oleh kebiasaan dan 

penguatan yang menjadi watak yang bertumpu terhadap pola pikir peserta 

didik.  

Keberhasilan proses pembelajaran siswa dapat diukur dari hasil belajar 

siswa. Evaluasi yang dilakukan oleh guru setelah memberikan sebuah 

pelajaran akan diperoleh sebuah nilai hasil akhir. Dengan itu, dapat dilihat 

apakah guru dikatakan telah berhasil mengajak siswa memahami pembelajaran 

ataukah belum berhasil. Ketika hasil belajar siswa terlihat rendah, maka perlu 

adanya inovasi pembelajaran yang lebih menarik dan memahamkan siswa.
3
 

                                                           
2
 Nurdyansyah, Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013, 

(Sidoarjo: Nizama Learning Center), 2016, hlm. 19. 
3
 Alidawati, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Gambar Berupa 

Rumah Adat tentang Keragaman Budaya di Indonesia pada Pembelajaran IPS di Kelas V SD 

Negeri 03 Kota Mukomuko, Journal of Social Science Education, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 68. 
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Dalam hal ini, peneliti akan membahas mengenai pendidikan pada 

tahapan sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyyah. Pendidikan sekolah dasar 

menjadi dasar dimulainya pendidikan secara teoritis kepada peserta didik 

setelah pendidikan yang lebih mengedepankan sebuah permainan. Sekolah 

dasar ditempuh selama 6 tahun. Mata pelajaran yang diberikan oleh guru 

diberikan secara bertahap mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Pembelajaran 

pada tingkat sekolah dasar diharapkan mampu membentuk karakter anak yang 

baik dan memiliki semangat belajar tinggi agar peserta didik mempunyai daya 

saing yang bagus dalam dunia penddidikan. Minat peserta didik terhadap 

pembelajaran yang diberikan guru harus dibangun sejak permulaan kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik biasanya akan lebih berminat memahami 

pelajaran yang diberikan jika penyampaian pembelajaran dilakukan secara 

kreatif dan menarik. Minat peserta didik nantinya akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

Siswa pada usia sekolah dasar atau dalam hal ini siswa kelas IV 

merupakan tahapan perkembangan kognitif periode peralihan dari tahap pra 

operasional ke tahap operasi konkret. Siswa sudah dapat diajak untuk 

memikirkan mata pelajaran lebih lanjut dan hal-hal yang konkret. Siswa kelas 

IV di MI Ma’arif NU 01 Cilongok mempunyai kemampuan dan daya pikir 

masing-masing yang berbeda. Guru kelas IV merasakan beberapa 

permasalahan belajar yang dialami oleh masing-masing siswa, baik dari mata 

pelajaran yang dirasa sulit untuk diterima atau dipahami siswa, ataupun daya 

pikir siswa yang berbeda. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 juga masih ditemukan permasalahan 

yaitu guru masih menerapkan pembelajaran yang konvensional, dimana terlalu 

banyak menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran yang kurang 

bervariatif.  Dalam hal ini, guru juga kurang memanfaatkan perkembangan 

tekhonologi yang sedang berkembang dengan pesat, terlebih penggunaan 

tekhnologi yang digunakan secara aktif dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu penyebabnya adalah kurang tersedianya media pembelajaran yang 

mendukung penyampaian materi dari guru kepada siswa. Guru lebih banyak 
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menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab serta penugasan. 

Akibatnya, Siswa terlihat masih asik sendiri dan bermain dengan temannya 

ketika guru menjelaskan pelajaran. Belum ada hal yang bisa memusatkan 

perhatian siswa, sehingga siswa lebih senang ngobrol ketika pembelajaran 

berlangsung. Pelaksanaan pembelajaran disekolah jika dilaksanakan secara 

monoton dan terus menerus tetapi tidak ada inovasi dan kreasi dari guru maka 

akan menimbulkan kebosanan pada siswa.  

Berdasarkan observasi pendahuluan di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

yang telah dilakukan pada tanggal 7 September 2022 peneliti menemukan 

kenyataan bahwa di madrasah sudah tersedia media pembelajaran, diantaranya 

seperti gambar yang berupa lukisan dinding di setiap sudut madrasah, 

proyektor, dan lain sebagainya. Kondisi siswa di kelas IV juga tergolong pada 

siswa yang sebagian besar aktif dan juga fokus ketika pembelajaran 

berlangsung. Akan tetapi, tidak bisa diabaikan bahwa setiap siswa itu 

mempunyai fokus dan juga kemampuan yang berbeda. Siswa kelas IV MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok masih ada siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca, jadi guru harus membagi perhatian yang lebih untuk siswa tersebut. 

Ada juga yang unik di kelas IV yakni siswa yang cengeng atau dikatakan 

mudah nangis. Inilah permasalahan yang di hadapi oleh guru setiap 

pembelajaran berlangsung dan guru harus eksta dalam memperhatikan semua 

siswa yang ada di kelas. Melihat keragaman siswa, guru harus bisa 

menentukan model ataupun strategi, dan juga media yang cocok diterapkan di 

kelas agar semua siswa dapat memahami pelajaran yang disampaikan.  

MI Ma’arif NU 1 Cilongok termasuk satu dari dua MI yang ada di 

Cilongok yang mendapatkan predikat madrasah adiwiyata, yaitu madrasah 

yang ramah lingkungan dan menyatu dengan alam. Dengan demikian, salah 

satu guru muncul sebuah ide kreatif agar madrasah adiwiyata lebih kental lagi. 

Berbagai lukisan menghiasi dinding madrasah. Gerbang MI Ma’arif NU 1 

Cilongok juga terlihat sangat unik dan berbeda dari sekolah yang lainnya. 

Terlihat gerbang yang indah dari perpaduan masjid kudus dan rumah joglo 

adat Jawa Tengah yang diadopsi untuk membangun gerbang madrasah. Hal 
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tersebut menjadi daya tarik madrasah sudah terlihat dari gerbangnya, apalagi 

jika melihat kedalam madrasah yang dipenuhi lukisan dinding dengan gambar-

gambar bentang alam untuk memperkuat predikat adiwiyata.  

Ada salah satu tema lukisan yang lebih menonjol jika dibandingkan 

dengan lukisan-lukisan lain yang ada di dinding madrasah, yakni lukisan yang 

bertemakan simbol budaya dan agama yang ada di Indonesia. Tema lukisan 

tersebut menjadi salah satu tujuan madrasah yang menumbuhkan sadar 

pluralitas pada peserta didik. Berdasarkan pembelajaran yang diterapkan di MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok yang menggunakan pembelajaran tematik, yaitu 

pendekatan pembelajaran yang mana tema yang dipilih berkenaan dengan 

alam dan kehidupan manusia peneliti menemukan keterkaitan antara tujuan 

madrasah dengan salah satu tema yang dipelajari di kelas IV. Tema ke-7 yang 

dipelajari pada jenjang kelas IV terdapat didalamnya materi Indahnya 

Keragaman di Negeriku. Oleh karena itu, tema “Penerapan Media Gambar 

dalam Optimalisasi Pembelajaran di MI Ma’arif NU 1 Cilongok” penting 

untuk diteliti dengan tujuan melihat bagaimana penerapan media gambar 

dalam optimalisasi pembelajaran pada tema ke-7 di kelas IV. Hal tersebut 

dikarenakan media pembelajaran merupakan perantara penyampaian 

pembelajaran yang dapat dilihat keberhasilannya. 

B. Definisi Konseptual 

Judul penelitian ini adalah “Penerapan Media Gambar dalam 

Optimalisasi Pembelajaran di MI Ma’arif NU 1 Cilongok”. Untuk 

menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap judul tersebut, peneliti akan 

memberikan penjabaran yang terdapat pada judul tersebut. 

1. Penerapan Media Gambar 

Penerapan media gambar pada umumnya harus sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta langkah-langkah pelaksanaannya. 

Penerapan media gambar memiliki tujuan agar siswa dapat lebih paham dan 
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akan membantu guru dalam mencapau tujuan pembelajarannya dengan 

menerapkan bahan ajar seperti media gambar.
4
 

Penerapan media gambar berarti menampilkan materi pelajaran secara 

visual melalui pembuatan transparansi yang dibuat oleh guru atau dengan 

cara mengambil gambar-gambar dari sumber buku atau majalah sesuai 

dengan materi yang hendak dibahas.
5
 Dengan penerapan media gambar 

diharapkan penyampaian materi akan lebih jelas dan siswa mudah 

mencerna karena belajar dengan menggunakan indera penglihatan. Selain 

itu pembelajaran akan meningkatkan daya tarik peserta didik. 

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

media gambar berarti menerapkan media gambar dalam penyampaian 

materi pelajaran yang sesuai dengan topik pembahasan. Sumber gambar 

yang digunakan dapat berupa gambar di buku, majalah, lukisan dinding, 

ataupun yang lainnya. Penerapan media gambar dirancang sesuai dengan 

tahapan rencana pembelajaran yang terarah sehingga diharapkan akan dapat 

menarik daya nalar siswa menjadi lebih memahami materi pelajaran secara 

mendalam. 

2. Optimalisasi Pembelajaran 

Optimalisasi sendiri memiliki kata dasar optimal yang berarti terbaik, 

tertinggi, cara, pengoptimalan proses, usaha mengoptimalkan (menjadikan 

paling baik, paling tinggi, dan lain sebagainya). Jadi, optimalisasi 

merupakan suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membentuk 

sesuatu sehingga menjadi lebih baik. Dalam optimalisasi suatu tindakan 

untuk meningkatkan dan mengoptimalkan, diperlukan implementasi yang 

tersturktur dan baik agar tercapai tujuan yang diharapkan. Ada beberapa 

faktor yang menjadi syarat berhasilnya proses implementasi, yaitu: 

                                                           
4
 Riza Faishol, Implementasi Media Gambar dalam Pembelajaran Fiqih Materi Wudhu 

Kelas VII di SMP Ma‟arif Genteng Banyuwangi, Jurnal Incare  Vol. 2, No. 5, 2022,  hlm. 548.  
5
 Siti Aisa, Muhammada, Implementasi Media Gamvbar dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di MI Roudlotul Mustarsyidin Keputran Bakalan Purwosari Pasuruan, 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3, No. 2, 2018, hlm. 150. 
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a. Komunikasi, terkait dengan proses penyampaian berita/ informasi. 

Komunikasi yang dilakukan harus tersampaikan dengan jelas sehingga 

dapat diaksanakan dengan baik bagi para pelaksana. 

b. Resources (sumber daya), yakni meliputi empat komponen dalam bidang 

pendidikan yaitu kualitas mutu dan jumlah staf lembaga, informasi yang 

diperlukan untuk pengambilan keputusan, serta fasilitas yang diperlukan 

dalam pelaksanaan. 

c. Disposisi, yakni sikap dan komitmen pelaksanaan program, terkhusus 

dari pihak pelaku implementer program sempurna, fungsional, atau lebih 

efektif.
6
 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi pembelajaran merupakan 

sebuah proses terencana, melaksanakan program pembelajaran yang telah 

dirancang agar tercapai tujuan pendidikan sesuai yang diharapkan secara 

optimal. 

3. MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

MI Ma’arif NU 1 Cilongok merupakan salah satu satuan pendidikan 

dengan jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Cilongok, Kec. Cilongok, 

Kab. Banyumas, Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya, MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok berada dibawah naungan Kementerian Agama. 

Berdasarkan proses sertifikasi yang telah dilakukan, MI Ma’arif NU 1 

Cilongok merupakan sekolah swasta yang memiliki akreditasi A.  

Dengan demikian, yangg dimaksud dengan Media yang digunakan 

dalam optimalisasi pembelajaran di MI Ma’arif NU 1 Cilongok adalah 

media gambar apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran tema 

ke-7 materi Indahnya Keragaman di Negeriku di kelas IV dan juga 

bagaimana seorang guru menerapkan media yang digunakan sehingga 

menarik perhatian siswa dan menjadikan siswa lebih termotivasi dalam 

belajarnya. 

 

                                                           
6
Anisa Lestari, Optimalisasi Pembelajaran IPS dalam Pembentukan Karakter Siswa MI Nurul 

Huda Desa Pungguk Ketupak Merigi Kelindang Bengkulu Tengah, skripsi, 2020, hlm. 25. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah “Bagaimana penerapan media gambar dalam optimalisasi 

pembelajaran tema ke-7 materi Indahnya Keragaman di Negeriku bagi siswa 

kelas IV MI Ma’arif NU 1 Cilongok?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

penerapan media gambar dalam optimalisasi pembelajaran tema ke-7 materi 

Indahnya Keragaman di Negeriku bagi siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 

Cilongok. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya ilmu pendidikan dan keguruan di Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. Diharapkan penelitian ini 

bermanfaat untuk mahasiswa yang sedang menekuni bidang guru 

pendidikan dalam ranah Madrasah Ibtidaiyyah. Penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan tema yang 

sama. Media gambar menjadi media visual yang umum dilakukan oleh guru 

dalam inovasi pengajarannya, namun dalam penelitian ini penulis temukan 

implementasi media gambar yang pada umunya diterapkan oleh guru. 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi panduan bagi guru MI dalam 

melakukan pengajaran yang menarik melalui media gambar.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru 

Implementasi media gambar di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

menjadi inovasi pengajaran yang dapat dikatakan baru yang 

bermanfaat bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik 

kepada siswa. Media gambar tersebut dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi terkait kepada siswa. Minat belajar siswa 
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dengan adanya media gambar diharapkan meningkat sehingga hasil 

belajar siswa juga meningkat. 

b) Bagi Siswa 

Penelitian ini bermanfaat untuk melihat hasil kemampuan 

berfikir siswa melalui media pembelajaran. Media gambar juga 

bermanfaat pada penguatan daya ingat siswa. Melalui media visual, 

maka daya ingat siswa terhadap yang dilihatnya akan lebih lama 

sehingga siswa akan memiliki kenangan tersendiri pada MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok yang salah satu media gambar dalam pembelajarannya 

berupa lukisan dinding. 

c) Bagi Peneliti 

Bagi peineiliti yang dalam hal ini dalam bidang peindidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, peineilitian ini beirmanfaat seibagai sarana untuk 

meingeimbangkan meidia seibagai peindukung keigiatan peimbeilajaran di 

MI, seirta meinambah peingeitahuan meidia peimbeilajaran seibagai wujud 

peineilitian yang positif untuk keideipannya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimpeirmudah peinulisan skripsi ini, peineiliti meinyusun urutan 

sisteim peinyusunan skripsi seibagai beirikut: 

Bagian peirtama dari skripsi ini meimuat halaman judul, halaman 

peirnyataan keiaslian, halaman peingeisahan, halaman nota dinas peimbimbing, 

abstrak, halaman motto, halaman peirseimbahan dan halaman kata peingantar, 

daftar isi yang meineirangkan aspeik bahasan dari isi skripsi seicara 

kompreiheinsif, seirta daftar tabeil, Seidangkan bagian ke idua meimuat pokok-

pokok peirmasalahan yang dibahas yang teirdiri dari lima bab seibagai beirikut: 

Bab I meirupakan bab peindahuluan yang beirisi teintang latar beilakang 

masalah, deifinisi konseiptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian, 

seirta sisteimatika peimbahasan yang disusun oleih peineiliti.   

Bab kei-II beirupa landasan te iori yakni keirangka konseiptual yang be irisi 

peingeirtian peinjeilasan teirkait deingan me idia peimbeilajaran, me idia gambar, 
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peimbeilajaran te imatik inteigratif, peineirapan me idia dalam peimbeilajaran te imatik 

inteigratif, seirta peineirapan meidia gambar dalam optimalisasi peimbeilajaran. 

Bab kei-III beirupa meitodei peineilitian yang beirisi jeinis peineilitian, objeik 

dan subjeik peineilitian, teimpat dan waktu peineilitian, meitodei peingumpulan data, 

dan teiknik analisis data.  

Bab kei-IV meirupakan hasil peineilitian dan peimbahasan, yang didalamnya 

disajikan deiskripsi dan analisis peineirapan me idia gambar dalam optimalisasi 

peimbeilajaran di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 

Bab kei-V beirupa peinutup yang teirdiri dari keisimpulan dan saran. Adapun 

bagian akhir dari skripsi ini teirdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup peineiliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Meidia meinjadi seibuah komponein peinting yang dipe irlukan dalam 

peilaksanaan peinyampaian peilajaran dari guru ke ipada siswa. Me idia 

dapat me injadi seibuah alat untuk beirkomunikasi antara guru, siswa, 

dan juga sumbe ir beilajar. Oleih seibab itu, me idia peimbeilajaran adalah 

seibuah alat yang digunakan guru pada ke igiatan peimbeilajaran dan juga 

dalam proseis meinyampaikan peisan keipada siswa untuk meimudahkan 

siswa dalam me imahami mateiri ataupun peisan yang dibe irikan oleih 

guru.
7
 

Apapun yang dipe irlukan dalam proseis komunikasi dapat dikatakan 

seibagai me idia. Meidia meinjadi peirantara yang pe inting dalam 

peinyampaian pe isan atau informasi. Me idia yang digunakan pada 

proseis beilajar meingajar dise ibut seibagai meidia peimbeilajaran.
8
 

Istilah me idia peimbeilajaran seindiri teirdiri dari dua kata, yaitu 

meidia dan juga pe imbeilajaran. Meidia beirasal dari Bahasa Latin dan 

Bahasa Inggris. Dalam Bahasa Latin, me idia beirarti meidius yang 

beirmakna peirantara, seidangkan dalam Bahasa Inggris me idia adalah 

beintuk banyak/ jamak dari meidium yang meimiliki makna seibagai 

peirantara atau saluran.
9
 Peingeirtian meidia beirarti me irujuk keipada 

seigala seisuatu yang me imiliki fungsi se ibagai peimbawa dan pe inyampai 

informasi antara sumbe ir dan pe ineirima peisan. Tujuan me idia meinjadi 

fasilitas dalam proseis keibeirlangsungan komunikasi.
10

 

                                                           
7
 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran SD, (Jawa Barat: Tim CV Jejak, 2021), hlm. 21-22. 

8
 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm.6. 

9
 Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran Efektif, (Semarang: Fatawa Publishing, 2020), 

hlm. 1. 
10

 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 

hlm. 6. 
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Meidia peimbeilajaran juga dapat beirupa peinyampaian peisan meilalui 

beirbagai saluran yang dapat meinggugah pikiran, peirasaan siswa dan 

juga harapan dapat meimotivasi siswa untuk beilajar seihingga tujuan 

peimbeilajaran teircapai deingan baik.
11

 

Di bawah ini adalah peingeirtian meidia peimbeilajaran dari National 

Eiducation Association (NEiA) yang meinjeilaskan bahwa meidia 

peimbeilajaran adalah alat-alat yang dipeigang, dideingar, dilihat, dan 

dibaca, seirta alat-alat teirseibut digunakan deingan baik dalam 

peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran dan meimpeingaruhi keigiatan 

peimbeilajaran. eifeiktifitas program peindidikan.
12

 

Meidia peimbeilajaran juga me incakup seimua seigala seisuatu yang 

beirhubungan de ingan peimbeilajaran softwarei dan hardwarei yang dapat 

digunakan dalam pe inyampaian mateiri untuk siswa baik se icara 

individu maupun be irkeilompok  se ihingga dapat me irangsang pikiran 

dan eimosi siswa hingga akhirnya pe imbeilajaran meinjadi eifeiktif.
13

 

Geiralch dan Eily beirpeindapat leibih luas lagi bahwa meidia tidak 

hanya beirupa alat atau bahan, teitapi beirbagai hal yang meimungkinkan 

siswa meineirima informasi. Geiralch meinjeilaskan bahwa meidia dapat 

beirupa orang, bahan, peiralatan, atau keigiatan yang meimungkinkan 

siswa meimpeiroleih peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan. Jadi, meidia 

bukan seikeidar alat komunikasi seipeirti buku ceitak, slidei, radio dan 

seibagainya. Namun, meidia meilibatkan orang teirgantung pada keiadaan 

seibagai sumbeir peimbeilajaran atau studi wisata, diskusi, seiminar, dll. 

untuk meiningkatkan peimahaman dan peingeitahuan, meiningkatkan 

keiteirampilan atau meingubah sikap.
14

 

Meidia peimbeilajaran me irupakan peirangkat atau kompone in 

peinyalur peisan dari sumbeir informasi. Dalam dunia peindidikan, me idia 

                                                           
11

 Mustofa Abi Hamid, Dkk., Media Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm. 4 
12

 Mustofa Abi Hamid., Dkk, Media Pembelajaran...., hlm. 4. 
13

 Nizwardi Jalinur dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), 

hlm. 4. 
14

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia, 2020), hlm.163. 
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peimbeilajaran dapat dikateigorikan seibagai alat-alat grafis, photografis, 

maupun eileiktronis yang dipe irlukan guna meinangkap, me improseis, 

keimudian me inyusun keimbali peisan visual maupun ve irbal. Meidia 

teirgolong se ibagai komponein-komponein sumbeir beilajar atau wahana 

fisik yang te irmasuk didalamnya bahan ajar di lingkungan siswa yang 

dapat meimotivasi beilajar.
15

  

Dari adanya pe ingeirtian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

meidia peimbeilajaran adalah seigala seisuatu yang digunakan untuk 

meinyampaikan pe isan/ informasi dari guru ke ipada siswa. Pe isan yang 

disampaikan guru be irupa mateiri peilajaran seisuai deingan kurikulum 

peindidikan yang dite irapkan. Me idia peimbeilajaran di orie intasikan 

untuk me incapai tujuan peimbeilajaran yang te ilah direincanakan agar 

dapat beirjalan seicara eifeiktif dan maksimal. 

b. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Meidia peimbeilajaran teirdiri dari beibeirapa jeinis yang beirbeida. 

Lingkuingan beilajar diciptakan meingikuiti peirkeimbangan teiknologi 

yang ada. Dimuilai deingan apa yang diseibuit teiknologi lama yang 

digu inakan uintuik meinduiku ing peimbeilajaran, yaitu i peirceitakan. 

Keimuidian muincuillah teiknologi auidiovisuial dan akhirnya muincuillah 

teiknologi mikroproseisor deingan bantuian kompuiteir.
16

 

Beibeirapa macam jeinis meidia peimbeilajaran seibagai be irikuit: 

1) Meidia Visu ial 

Meidia Peimbeilajaran Visu ial meiruipakan meidia yang te irbatas 

pada meinampilkan visu ial, yakni beiruipa gambar yang 

diciptakan oleih proseis forografi. 

2) Meidia Auidio 

Meidia ini meiruipakan meidia yang hanya bisa diteirima 

beirdasarkan indra peindeingaran. Beirita ataui informasi 

                                                           
15

 Dwi Prastiwi, Implementasi Media Pembelajaran pada Siswa Kelas II A di MI Diponegoro 1 

Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas, Skripsi, 2022, hlm. 10. 
16

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Rajagrafindo Persada, 2017), hlm. 31. 
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ditransmisikan dalam beintuik simbol au idio beiruipa  

kata-kata, muisik ataui eifeik suiara. 

3) Meidia Auidio-Visuial 

Meidia ini meiruipakan meidia yang dapat me inyampaikan 

peisan yang peisan yang dapat me ineirima adalah inde ira 

peindeingaran dan ide ira peinglihatan. Namuin, indeira 

peindeingaran dan peinglihatan meimang meineirima gambar yang 

dihasilkan statis ataui meimiliki seidikit eileimein peirgeirakan. 

4) Meidia Objeik 

Objeik meidia adalah peirangkat tiga dimeinsi yang 

meinyampaikan informasi tidak dalam beintuik reipreiseintasi, 

teitapi meilaluii sifat fisik seipeirti beintuik, uikuiran, fu ingsi, dll.
17

 

Heiinich beiseirta deingan kawan-kawannya 

meingklasifikasikan meidia peimbeilajaran yang teirdiri dari: 

1) Meidia Ceitak 

Meidia ceitak meiruipakan me idia yang su idah lama diguinakan 

seibagai sarana komu inikasi dalam keigiatan peimbeilajaran. 

Meidia ceitak dianggap paling seideirhana dan fleiksibeil dalam 

peingguinaannya. Meidia ceitak dapat diguinakan dimana saja, 

kapan saja, dan tidak meimeirluikan peiralatan yang khuisuis 

lainnya. 

2) Meidia Grafis dan Pame iran 

Meidia grafis dan pame iran dapat beiruipa beinda asli atau ipuin 

reiplika dan ju iga modeil. Meilihat itui, meidia ini dapat digu inakan 

seibagai alat komu inikasi yang me inarik uintu ik peinggu inanya. 

3) Meidia Auidio 

Meidia auidio beirarti me idia yang cara pe inyampaian dan 

juiga peinangkapan peisannya me ilaluii indeira peindeingar uintu ik 

proseis transfeir informasi dan peingeitahuian lisan. 

                                                           
17

 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2011), hlm. 

15-20. 
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4) Gambar Beirgeirak 

Gambar beirgeirak atau i diseibuit ju iga motion pictu ire i 

meiruipakan meidia yang mampu i meinampilkan gambar yang 

beirgeirak dan diseirtai deingan su iara. 

5) Muiltimeidia 

Muiltimeidia meiru ipakan salah satu i hasil produ ik dari 

keimajuian teiknologi digital. Pe ingguinaan meidia ini dapat 

meinanamkan peingalaman beilajar kareina mu iltimeidia mampui 

meinyajikan peisan peingeitahuian beirbeintu ik gabu ingan dan 

kombinasi antar beibeirapa format peinampilan. Pe ingguinaan 

meidia peimbeillajaran beiruipa program mu iltimeidia ju iga 

fleiksibeil, meinyeisuiaikan keibuituihan keimampu ian beilajar 

individui.
18

 

Jadi dapat disimpuilkan bahwa meidia peimbeilajaran teirdiri dari 

beibeirapa jeinis yaitui meidia visuial, auidio, auidiovisuial, meidia objeik, 

meidia ceitak, meidia grafis, meidia gambar beirgeirak, muiltimeidia dll. 

Seisuiai deingan mata peilajaran yang diajarkan dan keibuituihan siswa, 

seimuia jeinis lingkuingan beilajar dapat diguinakan. 

c. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran 

Tu ijuian peimbu iatan meidia peimbeilajaran adalah u intu ik me inye idiakan 

bahan ajar yang me imeinu ihi peirsyaratan ku iriku iluim deingan 

meimpeirhatikan keibuituihan peiseirta didik. Bahan ajar yang dimaksu id 

yaitu i bahan ajar yang meinye isu iaikan karakteiristik siswa dan ke iadaan 

sosial siswa. Se ilain itui juiga dapat me imbantui siswa me indapatkan 

alteirnatif bahan ajar se ilain bu iku i-buikui modu il teiks yang te irkadah su isah 

diteimu ikan.
19

 

 

                                                           
18

 Benny A. Pribadi,  Media & Teknologi dalam Pembelajaran, (Jakarta:  Kencana, 2017), hlm. 

18-20. 
19

Lifkhoru Ahmadi, dkk, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu (Jakarta: Presentasi 

Pustaka,2011), hlm. 208. 
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Meidia peilajaran yang diteintu ikan oleih guirui meiruipakan alat atau ipuin 

seibuiah cara se ibagai fasilitas u intuik meimuidahkan proseis beilajar siswa 

dan ju iga meinjadikan keigiatan beilajar meinjadi leibih me inarik dan 

meinye inangkan u intu ik siswa. Me idia yang dipilih ju iga dise isuiaikan 

deingan te ima ataui topik mata peilajaran yang akan disampaikan.  

Deingan itu i siswa akan leibih mu idah beilajar dan ju iga te irtarik u intu ik 

meimahami peilajaran yang dibe irikan oleih guirui. 

Seicara garis beisar, manfaat dari me idia peimbeilajaran adalah agar 

inteiraksi antara gu irui deingan peiseirta didik teircipta peimbeilajaran leibih 

eifeiktif dan e ifisiein, seidangkan seicara leibih rinci manfaat me idia 

peimbeilajaran adalah seibagai beirikuit:
20

 

1) Meinye iragamkan mateiri peilajaran 

Meilaluii meidia peimbeilajaran, gu irui dapat meinghindari atau i 

meingantisipasi adanya peirbeidaan peimahaman yang didapat siswa 

seihingga dapat meinguirangi adanya keiseinjangan peingeitahuian siswa. 

2) Meingeimas peimbeilajaran yang me inarik 

Meidia dapat beirisi informasi beiruipa su iara, gambar, ge irakan dan 

juiga warna, baik yang se icara alami atau ipuin meidia manipu ilasi 

seihingga gu irui dapat meinciptakan kondisi ke ilas yang le ibih hidu ip, 

dan tidak me imbosankan. Gu irui akan ceindeiruing meindapatkan reispon 

ataui tanggapan yang aktif dari siswa ke itika meineirapkan meidia 

peimbeilajaran. 

3) Waktu i dan teinaga meinjadi leibih eifisiein 

Dalam hal ini, gu irui leibih me ingheimat waktu i uintu ik me injeilaskan 

seicara panjang le ibar mateiri peilajaran, bahkan se icara be iruilang-uilang. 

Tu ijuian keigiatan beilajar meingajar leibih ceipat teircapai deingan waktu i 

dan teinaga yang dike iluiarkan seiminimal mu ingkin. 
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4) Meiningkatkan kuialitas hasil beilajar 

Siswa akan le ibih mu idah me imahami hal-hal yang nyata te irlihat 

oleih meireika seindiri seicara langsu ing dari pada hanya me indeingarkan 

peinjeilasan guirui tanpa adanya gambaran.  

Jadi, tuijuian diteirapkannya me idia peimbeilajaran adalah u intu ik 

meinye idiakan peirangkat alte irnatif beilajar siswa agar me ireika tidak 

meirasa bosan dan leibih teirtarik dalam me imahami pe ilajaran yang 

disampaikan ole ih guirui. Gu irui dalam hal ini beirharap agar se imuia 

siswa deingan kondisi yang be irbeida keimampu iannya dapat de ingan 

mu idah meinangkap peisan yang disampaikan. Se ilain itu i, meidia 

peimbeilajaran ini beirmanfaat bagi gu irui dalam me ingeimas cara 

peinyampaian pe ilajaran me injadi eifeiktif dan e ifisiein seirta 

meingoptimalkan peimbeilajaran siswa.  

2. Media Gambar 

a. Pengertian Media Gambar 

Diantara beirbagai meidia peimbeilajaran, meidia gambar me injadi 

meidia yang paling se iring ataui u imuim dipakai oleih guirui. Seibagian beisar 

siswa le ibih meinyuikai gambar dibandingkan tu ilisan, te irleibih jika 

gambar yang disajikan me inarik dan seisuiai deingan teima peilajaran yang 

seisuiai seihingga siswa akan le ibih seimangat meingiku iti peilajaran. Meidia 

dapat meimancing imajinasi siswa agar dapat be irfikir leibih kreiatif. 

Meidia gambar di deifinisikan seibagai seigala hal yang ditampilkan 

seicara visu ial dalam beintu ik du ia dimeinsi seibagai hasil karya atau i 

cuirahan ide i yang beirmacam seipeirti lu ikisan, slidei, stripei, potreit, 

opaqu iei, dan proye iktor.
21

 Meidia gambar dapat dipakai dan dimana saja. 

Gambar yang pakai dapat be iruipa tiruian beinda-beinda mauipuin 

peimandangan dalam beintuik, ru ipa, mauipuin uikuiran teirteintu i. 

Sadiman, dkk me indeiskripsikan me idia gambar seibagai bahasa yang 

uimuim yang dapat di me ingeirti siapa saja dan di nikmati dimana saja. 

Meidia gambar me iruipakan seibu iah gambar yang meimiliki kaitan deingan 
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mateiri peilajaran yang mana be irfuingsi seibagai peinyampai pe isan dari 

peindidik keipada peiseirta didik. Me idia ini, dapat me imbantu i siswa 

meingu ingkapkan beirita/ informasi yang te irmuiat di dalam masalah 

seihingga hu ibuingan seitiap kompone in dalam masalah te irseibuit dapat 

dilihat seicara jeilas.
22

 

Dari peingeirtian diatas, dapat disimpuilkan bahwa me idia gambar 

adalah alat peinyampai mateiri peilajaran yang be iruipa gambar. Me idia 

gambar me inyajikan gambar yang se isuiai deingan teima mateiri peilajaran 

yang dapat dilihat seicara langsu ing oleih siswa. Meidia gambar dapat 

beiruipa gambar print mau ipuin gambar di layar monitor. Me idia gambar 

juiga dapat be iruipa gambar diam mau ipuin gambar yang be irgeirak seipeirti 

videio. 

b. Fungsi Media Gambar 

Leiviei dan Leintz yang diku itip oleih Asyhar me imaparkan beibeirapa 

fuingsi meidia gambar, yaitu i: 

1) Fu ingsi ateinsi 

Fuingsi ateinsi beirarti meidia gambar ini be irfuingsi u intu ik 

meinarik dan meingarahkan pe irhatian peiseirta didik se ihingga 

beirkonseintrasi teirhadap peilajaran yang disampaikan. Salah satu i 

peinye ibab siswa tidak te irtarik deingan mata peilajaran dikareinakan 

meireika tidak su ika deingan peilajaran teirseibuit atau ipuin dianggap 

su isah, dan ju iga guirui kuirang me imbeirikan inovasi agar me ireika bisa 

meinyuikai peilajaran. Fu ingsi ate insi ini meinyajikan gambar se ibagai 

peinyampai mateiri yang dise irtai deingan teiks peinjeilasan mateiri 

peilajaran. 

2) Fu ingsi afeiktif 

Fu ingsi afeiktif meidia gambar dapat diu ikuir pada saat siswa 

meingiku iti peilajaran, yakni dilihat dari bagaimana siswa me inikmati 
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mateiri peilajaran yang disajikan de ingan gambar. Gambar dalam hal 

ini dapat meimotivasi dan meingguigah sikap siswa. 

3) Fu ingsi kognitif 

Fu ingsi kognitif me idia gambar ini te irlihat dari se iteilah adanya 

peineilitian ataui peingamatan yang me inuinju ikkan hasil bahwa me idia 

gambar dapat me impeirlancar te ircapainya tu iju ian keigiatan 

peimbeilajaran. 

4) Fu ingsi kompeinsantoris 

Meidia peimbeilajaran dalam hal ini me imiliki fu ingsi seibagai 

peirangkat yang dapat me ingakomodasi siswa yang teirlambat beilajar 

ataui leimah daya pikirnya dalam me ineirima dan me imahami 

peilajaran yang disampaikan ole ih guirui dalam beintu ik teiks.
23

 

Meidia gambar meimiliki fu ingsi uintu ik meinuinjang peimbeilajaran 

yang optimal, se ipeirti ada fuingsi ateinsi, fuingsi afkeitif, fu ingsi kognitif, 

dan fuingsi kompeinsantoris. Seimuia fuingsi meidia gambar te irseibuit dapat 

dicapai jika pe imbeilajaran dilaksanakan se isuiai deingan reincana dan ke irja 

sama yang baik antara pe indidik dan peiseirta didik. 

c. Gambar sebagai Media Pembelajaran 

Gambar adalah meidia visu ial yang paling uimuim digu inakan seibagai 

meidia peimbeilajaran. Seilain muidah dalam peinguinaannya, meidia 

gambar juiga teirmasuik keidalam meidia yang meinarik dan dapat 

dipahami oleih peiseirta didik leibih ceipat. Teirleibih dalam hal ini 

diteirapkan uintuik anak uisia SD/MI yang masih suisah beirpikir abstrak. 

Seibagaimana dalam teiori Piageit yang meinjeilaskan teintang 

peirkeimbangan kognitif, pada tahap opeirasioanal formal yang timbuil 

pada uisia 7-15 tahuin, individui muilai meimikirkan peingalaman-

peingalaman yang beirsifat konkrit, dan meimikirkannya seicara leibih 

logis, ideialis, dan juiga abstrak. Teiori teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 
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anak uisia MI beirpikirnya dalam tahapan beirpikir deingan meingaitkan 

pada hal-hal yang beirsifat konkrit.24 

Dalam proseis peimbeilajaran, dijeilaskan oleih Azhar Arsyad bahwa 

manfaat praktis peingeimbangan meidia gambar seibagai beirikuit: 

1) Peinyajian peisan meilaluii meidia gambar leibih jeilas seihingga proseis 

beilajar akan lancar dan hasil beilajar meiningkat. 

2) Deingan meidia gambar peirhatian anak akan meiningkat dan leibih 

teirarah seihingga akan meirangsang motivasi beilajar siswa. 

3) Meidia gambar dapat meinjadi soluisi keiteirbatasan indeira, ruiang, dan 

waktui, maksuidnya yaitui: 

a) Dapat meinggantikan objeik ataui beinda yang beisar uintuik 

ditampilkan seicara langsuing di dalam keilas meingguinakan 

gambar. 

b) Meidia gambar dapat meinampakkan gambar yang teirlalui keicil 

seihingga muidah dilihat. 

c) Meidia gambar ataui foto dapat meinampilkan keijadian 

beirseijarah di masa lampaui. 

d) Gambar dapat meinampilkan objeik ataui proseis yang teirlalui 

ruimit seicara konkreit. 

e) Peircobaan ataui keijadian yang seikiranya meimbahayakan dapat 

disimuilasikan deingan gambar. 

f) Peiristiwa alam yang meimeirluikan waktui lama dapat 

divisuialisasikan meilalu ii gambar. 

g) Meidia gambar dapat meinyamakan peingalaman dan 

meinyatuikan peirseipsi siswa. 

Dari beibeirapa manfaat diatas, meidia gambar dapat dikatakan 

sangat meimbantu i siswa dalam peimbeilajaran teimatik muiatan IPS dan 

PKN. Pe ilajaran dalam hal ini yakni teirkait deingan teima 7 mateiri 

keianeikaragaman di neigeirikui teintui meimakan waktui yang lama jika kita 
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haruis beirkeililing Indoneisia uintu ik meinyaksikan beiragam suikui, buidaya, 

agama, mauipuin adat yang ada di Indoneisia. Siswa teintuinya akan 

meingalami keisuilitan jika diharu iskan meinghafal suikui atau ipuin adat-adat 

Indoneisia. Yang dipeirluikan siswa dalam keihiduipan seihari-hari 

buikanlah hanya teirbatas pada hafal, namuin dapat meimahami peirbeidaan 

yang ada. Seilain itui, nilai peinting yang haruis ditangkap siswa adalah 

teirkait sikap yang haruis ditu injuikkan dalam meinghargai peirbeidaan yang 

ada. Meidia gambar dalam  hal ini akan meimbeiri peimahaman siswa 

bahwa Indoneisia adalah neigara yang lu ias dan sangat be iragam. me ilaluii 

peihamanan akan keibeiragaman, siswa dapat dibeiri peimahaman teirkait 

sikap yang akan dituinjuikkan teirhadap seisama warga Indoneisia. 

d. Karakteristik dan Langkah-Langkah Implementasi Media 

Gambar 

Seibeiluim meingguinakan meidia gambar dalam proseis beilajar 

meingajar, ada beibeirapa langkah yang  haruis dipeirhatikan guirui agar 

peimbeilajaran dapat beirjalan deingan baik. Adapuin langkah-langkah 

yang haruis dipeirhatikan seibagai beirikuit:
25

 

1) Objeiktifitas 

Uinsuir objeiktifitas dalam meimilih meidia peimbeilajaran 

haruis dihindari. Dalam meimilih meidia peimbeilajaran gu irui tidak 

boleih meingeideipankan atas dasar keiseinangan pribadi, akan teitapi 

meidia peimbeilajaran haruis meinuinjuikkan keiaktifan dan eifisieinsi 

ataui keibeirmanfaatan yang tinggi bagi pe iseirta didik. 

2) Program Peingajaran 

Program peingajaran seipeinuihnya akan disampaikan keipada 

peiseirta didik. Maka, haruis seisuiai deingan kuirikuiluim yang beirlaku i 

baik dari seigi isi dan juiga struiktuirnya. 
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3) Kuialitas Teiknis 

Kuialitas teiknis meiruipakan kuialitas guirui dalam meinyampaikan 

mateiri peilajaran. Kuilitas gu irui akn beirpeingaruih teirhadap daya nalar 

siswa. Tingkat peimahaman siswa juiga teirgantuing keipada 

bagaimana cara guirui dalam peinyampaiannya. 

4) Situiasi dan Kondisi 

Situiasi dan kondisi disini meilipuiti keiaktifan dan eifisieinsi 

peingguinaan meidia. Keieifeiktifan beirkaitan deingan hasil beilajar yang 

dicapai, seidangkan eifisieinsi beirkaitan deingan proseis peincapaian 

hasil beilajar. 

Adapuin langkah-langkah dalam peingguinaan meidia gambar 

yaitu i seibagai beirikuit:
26

 

1) Guirui meingguinakan gambar seisuiai peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan siswa 

2) Guirui meimpeirlihatkan gambar keipada siswa 

3) Guirui meineirangkan peilajaran deingan meingguinakan gambar 

4) Guirui meingarahkan peirhatian siswa pada seibuiah gambar seimbari 

meingaju ikan peirtanyaan keipada siswa seicara beirgantian 

5) Guirui meimbeirikan tuigas keipada siswa 

Jadi, gu irui keitika heindak me ineirapkan meidia gambar haru is 

meimpeirhatikan beibeirapa u insu ir seipeirti uinsuir objeiktifitas, program 

peingajaran, ku ialitas teiknis, dan ju iga situ iasi dan kondisi agar 

peineirapan meidia gambar dapat be irjalan seicara eifeiktif dan eifisiein.  

e. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Gambar 

1) Peingguinaan gambar u intu ik tu ijuian yang leibih speisifik, yaitu i deingan 

cara me imilih gambar te irteintu i yang akan me induikuing peinjeilasan inti 

peilajaran ataui pokok-pokok bahasan. Tu ijuian khu isuis akan 

meingarahkan minat siswa te irhadap pokok-pokok bahasan. 
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2) Meimaduikan gambar-gambar pada pe ilajaran, kareina keieifeiktivan 

peimakaian gambar-gambar dalam proseis peimbeilajaran 

meimeirluikan keiteirpaduian.  

3) Peingguinaan gambar yang se idikit teitapi eifeiktif. Banyaknya ilu istrasi 

gambar se icara beirleibihan, akan me inyeibabkan siswa me irasa 

dirongrong gambar yang me ingikat meireika, akan te itapi tidak 

meimbeirikan keisan ataui inpreisi visu ial yang jeilas. Oleih kareina itu i, 

yang te irpeinting disini adalah me imuisatkan peirhatian siswa pada 

gagasan u itama. 

4) Kami meinguirangi peinambahan kata pada gambar kareina gambar 

sangat peinting uintuik meingeimbangkan kata atau i ceirita ataui 

meinyajikan idei barui. Deingan bantuian gambar, siswa didorong 

u intuik meingeimbangkan peingeitahuian bahasa seicara lisan dan 

tu ilisan, grafis, dll. Liteirasi visuial dalam hal ini sangat dipeirluikan 

bagi siswa uintuik meimbaca gambar-gambar teirseibuit. 

5) Keimajuian peilajaran dieivalu iasi deingan bantuian gambar, baik seicara 

u imuim mauipuin khuisuis. Guirui dapat meingguinakan gambar datar, 

slidei ataui transparansi uintuik meinilai peimbeilajaran siswa. 

Peingguinaan instruimein teis yang beirbeida sangat baik bagi guirui yang 

beiruisaha meindapatkan hasil teis yang kompreiheinsif dan 

kompreiheinsif.
27

 

3. Pembelajaran Tematik Integratif 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif 

Dalam KBBI, te imatik artinya be irkeinaan deingan te ima, dan teima 

seicara te irseindiri beirarti dasar pikiran, pokok se ibuiah ceirita yang 

dijadikan peircakapan, digu inakan seibagai dasar me imbu iat karangan, 

meingu ibah sajak, dan lain se ibagainya.
28

 Jadi, pada intinya pe imbeilajaran 

teimatik meineikankan pada peingajaran yang me imaduikan teima. 
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Peimbeilajaran teimatik inteigratif adalah peimbeilajaran yang 

meinggu inakan peindeikatan deingan meinginteigrasikan kompe iteinsi 

beirbagai mata pe ilajaran deingan beirbagai teima. Dalam hal ini te ima yang 

diambil beirkaitan deingan alam dan ju iga keihidu ipan manuisia.
29

 

Peimbeilajaran teimatik meiru ipakan modeil peindeikatan peimbeilajaran 

teirpadu i (inteigrateid instruiction). Peimbeilajaran teimatik te irmasuik kei 

dalam peimbeilajaran teirpadui yang mana pe imbeilajarannya me ingguinakan 

teima yang dikaitkan de ingan beibeirapa mata peilajaran deingan tu ijuian 

meimbeirikan peimbeilajaran yang beirkeisan uintu ik siswa. Sisteim 

peimbeilajaran ini me imuingkinkan siswa u intu ik aktif dalam ke igiatan 

beilajar individu i mauipuin keilompok dalam meindalami dan me ineimuikan 

konseip dan beibeirapa prinsip ke iilmuian seicara beirmakna, ote intik, dan 

holistik.
30

 

Dari beibeirapa deifinisi diatas, maka dapat disimpu ilkan bahwa 

peimbeilajaran teimatik inteigratif ialah pe imbeilajaran yang me ingeimas 

mata peilajaran deingan beirbagai te ima. Dalam hal ini se imuia mata 

peilajaran dikaitkan deingan teima yang beirkeinaan deingan te ima-teima 

keihidu ipan langsu ing manu isia agara siswa me irasa leibih te irkeisan deingan 

peilajaran yang didapat. Siswa diajak u intu ik beirfikir aktif dan 

meineimu ikan konseip-konseip peilajarann seicara mandiri de ingan 

peingalaman nyata yang didapat. 

b. Tujuan Pembelajaran Tematik Integratif 

Beibeirapa tu ijuian dari peimbeilajaran teimatik ialah:
31

 

1) Meinarik peirhatian siswa pada satu i teima seibuiah topik teirteintu i. 

2) Meineiluisuiri peingeitahuian dan me iningkatkan kompeiteinsi siswa pada 

mata peilajaran deingan teima. 
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3) Mata peilajaran yang disajikan me imiliki peimahaman yang me indalam 

dan beirkeisan. 

4) Meingaitkan mata peilajaran deingan peingalaman pribadi se ihingga 

dapat meingeimbangkan keimampu ian beirbahasa yang le ibih baik. 

5) Dapat me imancing seimangat beilajar siswa kareina me ingamalkan 

komu inikasi keiseiharian, seipeirti beirceirita, meinuilis, beirtanya, dan 

meimpeilajari hal lain. 

6) Konteiks teima dan su ib teima yang disajikan je ilas seihingga siswa akan 

meirasakan makna dan manfaat beilajar yang beirkeisan. 

7) Meingheimat waktu i bagi gu irui kareina mu iatan peilajaran disiapkan 

seicara te irpadui dan dapat disampaikan dalam pe irteimuian yang 

minimal. 

8) Dapat meiningkatkan nilai moral dan bu idi peikeirti siswa. 

Dari beibeirapa poin diatas, dapat disimpuilkan bahwa pe imbeilajaran 

teimatik inteigratif meimiliki tuiju ian meimbeirikan peimbeiajaran deingan 

peingalaman langsu ing keipada siswa se ihingga peimbeilajaran teirasa 

beirmakna dan beirkeisan. Peimbeilajara teimatik dituijuikan uintu ik 

meimfasilitasi siswa beirfikir aktif. 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Integratif 

Beibeirapa karakte iristik peimbeilajaran seibagai beirikuit:
32

 

1) Beirpuisat pada siswa 

Peimbeilajaran yang beirpuisat pada siswa dikatakan se ibagai stuideint 

ceinteireid, dimana dalam hal ini siswa dan gu irui meimiliki peiran 

masing-masing. Tidak hanya gu irui meimbeiri dan siswa me ineirima, 

akan te itapi guirui hanya se ibagai fasilitator yang me imbantui 

meimuidahkan siswa dalam me ilakuikan aktivitas beilajar dan siswa 

beirpeiran seibagai su ibjeik beilajar. 
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2) Meinyajikan peingalaman langsu ing pada siswa 

Peimbeilajaran teimatik ini me imbeirikan peilajaran yang be irkeinaan 

deingan peingalaman nyata siswa yang te irkait deingan keihidu ipan. 

Siswa diajak uintu ik mu ilai beilajar deingan hal yang nyata (konkrit) 

seibagai be ikal u intu ik meimahami hal yang abstrak. 

3) Peimisahan mu iatan mata peilajaran tidak rinci 

Peimisahan/ peimbagian mu iatan pada mata peilajaran tidak te irlalu i 

jeilas kareina peimbeilajaran difoku iskan pada mu iatan teima-teima yang 

beirkaitan deingan nilai keihidu ipan siswa. 

4) Meingeimas muiatan mata peilajaran 

Peimbeilajaran teimatik inteigratif ini me inggabu ingkan beirbagai 

mu iatan mata peilajaran keidalam su iatu i teima teirteintu i. Teima peilajaran 

teirseibuit dipilih dan dite intu ikan seisuiai deingan konseip-konseip yang 

beirkaitan deingan nilai ke ihidu ipan siswa seihingga diharapkan 

nantinya siswa dapat me imeicahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

5) Beirsifat fleiksibeil 

Peimbeilajaran teimatik beirsifat fleiksibeil seisuiai deingan keibuituihan 

siswa. 

6) Meimbeirikan peilajaran seisuiai keibuituihan 

Dalam hal ini, siswa dibe iri peiluiang dan keiseimpatan u intu ik 

meinggali poteinsi yang dimiliki se isuiai deingan minat bakat dan 

keibu ituihannya. 

7) Prinsip pe imbeilajaran meinyeinangkan 

Peimbeilajaran teimatik inteigratif me imiliki prinsip siswa se inang dan 

teirtarik me ingiku iti peilajaran. Guiru i akan meinye ilipkan beirbagai peirmainan 

yang be irkaitan deingan peilajaran seihingga siswa tidak me irasa bosan yang 

seimangat u intu ik meinanti peilajaran yang akan dite irimanya lagi. 
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4. Penerapan Media Pembelajaran dalam Pembelajaran Tematik 

Integratif 

Arif S. Sadiman dkk me ingeimuikakan 3 langkah u itama yang dapat 

diikuiti dalam pe ingguinaan me idia, diantaranya pe irsiapan, keigiatan 

seilama meingguinakan meidia, dan keigiatan tindak lanju it.  

a. Peirsiapan 

Langkah-langkah peirsiapan seibeiluim meingguinakan me idia dapat 

dilaku ikan langkah-langkah se ipeirti meinyuisuin reincana peilaksanaan 

peimbeilajaran, meimahami buikui peituinju ik/ panduian peingu inaan meidia, 

seirta meinyiapkan peiralatan yang he indak diguinakan. 

b. Peineirapan meidia 

Keigiatan ini adalah me ineirapkan meidia yang te ilah dirancang dan 

disiapkan u intu ik meinyampaikan te ima peilajaran. Dalam hal ini, 

peingondisian pe iseirta didik peirlui dipeirhatikan dan keiteinangan peirlui 

diciptakan agar siswa dapat konse intrasi peinuih. 

c. Tindak lanju it 

Keigiatan tindak lanju it ini bisa dikatakan ke igiatan eivalu iasi, yakni 

uintu ik meinguikuir keiteircapaian tu ijuian peimbeilajaran me ingguinakan 

meidia peimbeilajaran. Eivalu iasi dapat dilaku ikan deingan te is teirtuilis 

mauipuin lisan.
33

  

Namu in seibeiluim meineirapkan me idia peimbeilajaran, peirlui 

meimpeirhatikan beibeirapa prinsip-prinsip yang haruis dipe igang dalam 

peinggu inaan meidia. Meinuiruit Wina Sanjaya yaitu i: 

a. Meidia peimbeilajaran yang akan digu inakan dipilih u intu ik 

meimuidahkan siswa dalam be ilajar meimahami mateiri. 

b. Meidia yang akan dite irapkan meimiliki arah yang je ilas uintu ik 

meincapai tuijuian peimbeilajaran. 

c. Meidia yang diteirapkan cocok dan seisuiai deingan te ima mateiri 

peilajaran. 
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d. Dalam me ineintu ikan meidia dise isuiaikan deingan keibu ituihan, minat, 

seirta kondisi siswa. 

e. Eiveiktifitas dan eifisieinsi meidia haruis dipeirhatikan dalam me ineintu ikan 

meidia peimbeilajaran. 

f. Gu irui meilihat keimampuian dirinya dalam pe inguiasaan peineirapan 

meidia.
34

 

Prinsip-prinsip peineirapan me idia gambar haruis dipe igang seibagi 

peidoman peilaksanaan proseis peimbeilajaran seihingga peimbeilajaran 

dapat beirjalan seisuiai deingan tu ijuian kuirikuiluim. Seilain itu i, peineirapan 

meidia gambar ju iga haruis meimpeirhatikan langkah-langkah yang ru intu it 

seipeirti peirsiapan, peineirapan meidia, dan tindak lanju it. 

5. Penerapan Media Gambar dalam Optimalisasi Pembelajaran 

Istilah peimbeilajaran dalam hal ini dapat dimaknai dari be irbagai 

macam pandangan. Be irdasarkan pada te iori beihavioristik, pe imbeilajaran 

meiruipakan proseis peiruibahan tingkah laku i peiseirta didik me ilaluii 

peingoptimalan lingku ingan seibagai su imbeir stimu iluis keigiatan beilajar.
35

 

Dalam proseis keigiatan beilajar meingajar, peingeimbangan mateiri dapat 

dipeiroleih dari beirbagai cara, salah satu inya adalah de ingan 

meimanfaatkan atau i meingoptimalkan me idia  yang te irseidia. Meidia yang 

diguinakan u intu ik meilancarkan  proseis peinyampaian informasi dalam 

peimbeilajaran diseibuit meidia peimbeilajaran. 

Proseis peimbeilajaran yang baik dapat dimaknai se ibagai akibat dari 

adanya kre iativitas gu irui dalam meinciptakan proseis peimbeilajaran yang 

diseisu iaikan deingan kondisi siswa baik ditinjau i dari keimampuian 

kognitif, afeiktif, mauipuin psikomotor. Inilah se ibabnya gu irui haruis 

meimpeirhatikan kondisi siswa dalam prose is peimbeilajaran.  
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Tolok u ikuir keibeirhasilan peimbeilajaran dapat dilihat dari 

peincapaian tu ijuian instruiksional khu isuis. Adapuin yang me injadi indikator 

keibeirhasilan peimbeilajaran yaitu i:
36

 

a. Keimampuian daya seirap peiseirta didik te irhadap bahan pe ingajaran 

meincapai preistasi yang tinggi baik se icara individui mauipuin 

keilompok. 

b. Peiseirta didik mampu i meinciptakan peirilakui yang teilah digariskan 

pada tu ijuian peimbeilajaran baik se iceira individu i mauipuin keilompok. 

Maieir meinjeilaskan bahwa pada hakikatnya, pe imbeilajaran manu isia 

meimiliki 4 u insuir, yaitu i peirsiapan (Planning), pe ineirapan (apliying), 

peilatihan (instruiction), seirta hasil (ou itpu it peimbeilajaran). Dalam hal ini, 

peindidik se iharuisnya mampu i meimpeirsiapkan mateiri, me itodei, strateigi, 

mauipu in meidia peimbeilajaran yang he indak disampaikan ke ipada peiseirta 

didik, se ihingga proseis transfeir informasi/ mateiri peilajaran baik di ke ilas 

mauipu in di luiar keilas leibih optimal.  

Keipuituisan guirui dalam meimilih me idia peimbeilajaran se ibagai sarana 

peirantara pe inyampaian mateiri teilah dipeirsiapkan seideimikian ruipa, 

meiruiju ik keipada kompeiteinsi dasar, tu ijuian peimbeilajaran, se irta 

bagaimana kondisi pe iseirta didik. Me idia gambar se ibagai meidia 

peimbeilajaran diteirapkan di keilas deingan keimampu ian peiseirta didik 

yang be irbeida. Peiseirta didik yang me ingalami keiteirlambatan me imbaca, 

teintu i akan meingalami keisuilitan jika haru is meimahami te iks bacaan. 

Meilalu ii meidia gambar, diharapkan siswa yang me ingalami 

keiteirlambatan pu in dapat meimahami peilajaran seicara optimal dan se itara 

deingan siswa yang pandai.  
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B. Penelitian Terkait 

Pada peineilitian ini, peineiliti meilakuikan suirveiy teirhadap peineilitian 

seibeiluimnya deingan topik yang sama uintuik meinambah informasi guina 

meimbantui peinyuisuinannya. Beirikuit adalah peineilitian seibeiluimnya yang 

diguinakan peineilitian teirseibuit seibagai peimbanding: 

Peirtama, skripsi mahasiswa UiIN Saizui Dwi Prastiwi yang meilakuikan 

peineilitian beirjuiduil “Impleimeintasi Meidia Peimbeilajaran Bagi Siswa Keilas II 

MI Diponeigoro 1 Keicamatan Puirwokeirto Timuiri Kabuipatein Banyuimas”. 

Suimbeir yang diguinakan dalam peingajaran adalah meidia ceitak dalam moduil 

teimatik, teirdapat tali rafia, meiteiran, atuiran dan meidia lain yang diseisuiaikan 

deingan topik keiruigian. Hasil peineilitiannya meinuinjuikkan bahwa peineirapan 

meidia peimbeilajaran di keilas II A MI Diponeigoro 1 Puirwokeirto yang leibih 

meineikankan pada meidia ceitak dinilai baik.
37

 

Keiduia, te isis dari Siti Ropingatu in yang meineiliti “Peinggu inaan Meidia 

Gambar pada Pe ingeimbangan Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam di 

Rauidlatuil Athfal Hidayatu is  Sibyan Pe imatang Tahalo Jabu ing Lampu ing 

Timu ir”. Dalam pe ineilitiannya dite imu ikan meidia gambar yang digu inakan 

adalah beiruipa gambar poste ir, karikatu ir, kartuin, dan ju iga meidia gambar ge irak 

beiruipa gambar film dan VCD. Hasil pe ineilitiannya me inuinju ikkan bahwa me idia 

peimbeilajaran te irseibuit dapat meiningkatkan mu itui proseis keigiatan beilajar 

meingajar kareina beirhasil meinuimbu ihkan motivasi dan reispon yang baik dari 

siswa. Oleih kare ia itu i, teirciptalah proseis peimbeilajaran yang e ifeiktif dan 

eifisiein.
38

 

Keitiga, ju irnal dari Alidawati yang be irjuiduil “Meiningkatkan Hasil Be ilajar 

Siswa deingan Meingguinakan Meidia Gambar Be iruipa Ru imah Adat Teintang 

Keiragaman Bu idaya di Indoneisia pada Mata Pe ilajaran IPS di Ke ilas V SD 

Neigeiri 03 Kota Mu ikomuiko”. Meidia gambar beiruipa ruimah adat dite irapkan 

pada keilas V yang be irjuimlah 28 siswa. Be irdasar pada hasil be ilajar siswa 

                                                           
37

 Dwi Prastiwi, Implementasi Media Pembelajaran pada Siswa Kelas II A di MI Diponegoro 1 

Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas, Skripsi, 2022. 
38

 Siti Ropingatun, Penggunaan Media Gambar pada Pengembangan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Raudlatul Athfal Hidayatus Sibyan Pematang Tahalo Jabung Lampung Timur, 

2017, Tesis.  



31 
 

 

yang tidak me imeinuihi standar minimal, maka me idia gambar dite irapkan agar 

hasil beilajar siswa dapat me iningkat pada mate iri keiragaman su ikui buidaya di 

Indoneisia. Teis dilaku ikan meilaluii 3 tahapan, yaitu i prasikluis, sikluis I, hingga 

sikluis III. Hasil dari pe ineilitian ini me inuinju ikkan bahwa hasil be ilajar siswa 

meingalami peiningkatan.
39

 

Keieimpat, skripsi karya Wiwin Mulyani yang berjudul “Penerapan Media 

Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Agama di SD Negeri 290 Simpang Limbur Merangin Kecamatan Pamenang 

Barat Kabupaten Merangin”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa melalui Media Gambar Pada Mata Pelajaran Agama di 

SD Negeri 290 Simpang Limbur Merangin Kec. Pamenang Barat Kab. 

Merangin. Jenis penilitian ini adalah penelittian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan reflekssi dengan menggunakan 2 siklus, 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan metode observasi, 

metode wawancara, dan metode dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 

kelas II Sekolah Dasar Negeri 290 Simpang Limbur Merangin Kec.Pamenang 

Barat Kab.Merangin yang berjumlah 27 Siswa. Pada saat prasiklus atau 

sebelumnya dilakukan tindakan hasil belajar siswa sebesar 64% dengan 

kategori kurang berhasil, setelah dilakukan tindakan siklus 1 skor 

keberhasilan belajar siswa meningngkat menjadi 72% dengan kategori 

mendekati berhasil, dan meningkat secara signifikan pada siklus II menjadi 

80% dan bisa dikatakan berhasil. Hasil penelitian ini menyarankan agar guru 

menerapkan pada setiap proses belajar menggunakan media gambar dalam 

pembelajaran agama.
40
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Beirdasarkan re ifeireinsi diatas, pada pe ineili itian yang reileivan teirseibuit 

teirdapat keisamaan peineilitian yaitu i pada imple imeintasi meidia gambar pada 

peimbeilajaran. Akan teitapi peineiliti dalam hal ini hanya te irbatas pada bahasan 

teintang peinggu inaan meidia gambar dalam pe imbeilajaran di MI Ma’arif NU i 01 

Cilongok, be ibeirapa peineilitian teirseibuit dapat meinambah wawasan dalam 

proseis peinu ilisan skripsi ini. Pe irbeidaan skripsi ini de ingan peineilitian te irdahuilui 

sangat jeilas te irlihat baik pada seitting te impat dan ju iga su ibjeik peineilitian yang 

sangat beirbeida. 

Beidasarkan peineilitian yang reileivan, beiluim ada seintu ihan teintang peineilitian 

yang peineiliti bahas yaitu i peingguinaan me idia gambar dalam optimalisasi 

peimbeilajaran di MI Ma’arif NU i 01 Cilongok. Ole ih kareina itu i, dapat pe ineiliti 

teigaskan bahwa skripsi ini be irbeida deingan peineilitian yang te irkait dan be iluim 

peirnah diteiliti se ibeiluimnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini te irmasuik kei jeinis peineilitian lapangan (fie ild 

reiseiarch), yaitu i suiatu i peineilitian yang dimaksu id uintuik me inguimpu ilkan 

informasi me ingeinai su iatui variabeil, keiadaan ataui geijala meinuiru it apa adanya 

pada saat peineilitian dilaku ikan. Dalam hal ini, pe inuilis seicara langsu ing tu iruin kei 

lapangan (lokasi pe ineilitian) yaitu i di MI Ma’arif NU i 1 Cilongok u intu ik 

meineiliti, me inggambarkan, dan me inuiliskan se icara keiseiluiruihan kondisi sosial 

yang ada baik dari aspe ik teimpat, peilakui, hingga aktivitas yang ada di 

lapangan.  

Meitodei peineilitian yang peinuilis gu inakan pada peineilitian ini adalah 

meitodei peineilitian ku ialitatif. Peineilitian kuialitatif meiruipakan seibuiah proseis 

peineilitian de ingan tu ijuian u intu ik meimahami feinomeina sosial atau ipuin manu isia 

yang dapat ditu iangkan dalam beintu ik kata-kata, meilaporkan atau i meinuiliskan 

pandangan yang rinci be irdasarkan informasi yang dipe iroleih dari informan dari 

seitting yang nyata dan alamiah.
41

 Jadi, peineilitian ku ilitatif ini be iruisaha uintuik 

meineimuikan dan me inggambarkan keiadaan madrasah dan ju iga keigiatan 

peimbeilajaran seicara naratif seisuiai deingan keiadaan yang nyata dilapangan.  

Teiknik peindeikatan peineilitian kuialitatif ini me iruipakan tipei deiskriptif, 

dimana prose iduirnya meinghasilkan data be iruipa kata-kata dalam be intu ik tu ilisan 

hasil dari wawancara dan pe ingamatan yang te ilah dilaku ikan di Madrasah. 

Peineiliti beiru isaha meimahami dan me inafsirkan su iatu i peiristiwa beilajar siswa 

pada teima 7 mateiri indahnya keiragaman di neigeirikui beirdasarkan hasil akhir 

dari proseis peimbeilajaran. Peineiliti dalam hal ini adalah alat pe inguimpu il data 

ataui instruimein peineilitian.  
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B. Objek dan Subjek Penelitian 

Dalam peineilitian skripsi ini, te irdapat su ibjeik dan objeik peineilitian seibagai 

beirikuit: 

1. Objeik Peineilitian  

Objeik peineilitian ataui dikatakan apa yang me injadi titik pe irhatian 

seibuiah peineilitian. Objeik peineilitian ini adalah Pe ineirapan  Me idia Gambar 

dalam Optimalisasi Pe imbeilajaran. 

2. Suibjeik Peineilitian 

Adapu in su ibjeik peineilitian atau i siapa saja yang me injadi su imbeir data 

teirkait deingan peineilitian ini, yaitu i: 

a. Keipala MI Ma’arif NU i 1 Cilongok 

Keipala MI Ma’arif NU i 1 Cilongok yaitu i Ibui Nu ir Mauilidah, 

S.Pd.I Dalam peineilitian ini dijadikan se ibagai suibjeik peineilitian. 

Meilalu ii Keipala Madrasah diharapkan pe ineiliti meindapatkan su imbeir 

data peineilitian yang te irkait deingan gambaran u imuim MI Ma’arif NU i 1 

Cilongok, le itak geiografis, visi dan misi, sarana prasarana, dan stru iktu ir 

organisasi seikolah. 

b. Guiru i keilas IV B MI Ma’arif NUi 1 Cilongok  

Bapak Awit Fauizan, S.Pd. dalam hal ini meinjadi suimbeir 

informasi yang teirkait deingan Peineirapan Meidia Gambar dalam 

Optimalisasi Peimbeilajaran di MI Ma’arif NUi 1 Cilongok. 

c. Siswa keilas IV B MI Ma’arif NU i 1 Cilongok  

Siswa keilas IV B MI Ma’arif NU i 1 Cilongok me injadi su imbeir 

informasi te irkait deingan bagaimana ke iteirampilan gu irui dalam 

meineirapkan meidia gambar pada peimbeilajaran teimatik di keilas. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Teimpat peineilitian peineirapan me idia gambar ini  dilaksanakan di MI 

Ma’arif NUi 1 Cilongok yang be iralamat di  Jl. K.H Toyyib No. 10 RT 05 

RW 05, Deisa Cilongok. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu i yang digu inakan u intu ik peineilitian ini adalah pada saat 

peimbeilajaran te ima kei 7 mateiri Indahnya Keiragaman di Neigeirikui 

beirlangsu ing. Namu in seibeiluim itui peineiliti su idah meilakuikan obseirvasi 

teirleibih dahu ilui dan keimuidian meilakuikan riseit kisaran pada bu ilan Mareit-

April 2023. 

D. Metode Pengumpulan  Data 

Uintu ik me inguimpu ilkan data te irkait, peineiliti meingguinakan beibeirapa 

meitodei, seipeirti: 

1. Obseirvasi  

Obseirvasi adalah teiknik peingu impu ilan data deingan cara pe ingamatan 

dan peincatatan te irhadap seimuia geijala yang nampak pada obje ik peineilitian
42

. 

Dalam hal ini, pe ineiliti meilakuikan obseirvasi langsu ing kei MI Ma’arif NU i 01 

Cilongok. Pe ineiliti dalam hal ini meingguinakan obseirvasi non partisipan, 

dimana peineiliti tidak iku it beirpartisipasi dalam pe ilaksanaan peimbeilajaran 

seicara langsu ing di dalam keilas. Teiknik obseirvasi ini peineiliti laku ikan uintu ik 

meingamati proseis keigiatan peimbeilajaran yang be irlangsu ing di keilas IV B 

uintu ik mwndapatkan data yang le ibih leingkap yang be irkaitan de ingan 

peineirapan me idia gambar di keilas IV MI Ma’arif NU i 1 Cilongok. 

2. Wawancara 

Wawancara me iruipakan teiknik peinguimpu ilan data me ilaluii keigiatan 

tanya jawab se icara lisan pada orang yang me injadi su imbeir data.
43

 

Wawancara dapat dilaku ikan deingan seicara teirstuiktu ir mau ipuin tidak 

teirstruiktu ir.  

a. Wawancara Teirstruiktu ir 

Wawancara te irstruiktu ir ini peineiliti teilah siapkan instruimein peineilitian 

yakni be iruipa peirtanyaan-peirtanyaan te irtuilis. Dalam hal ini pe ineiliti 

meilakuikan wawancara teirstuiktu ir keipada gu irui keilas IV B MI Ma’arif 

NUi 1 Cilongok u intuik meindapatkan informasi te irkait deingan kondisi 
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siswa keilas IV dan bagaimana pe irsiapan dalam peineirapan me idia gambar 

pada peimbeilajaran teima kei-7.  

b. Wawancara tidak te irstruiktu ir 

Wawancara tidak te irstruiktu ir meiruipakan wawancara be ibas, yang mana 

peineiliti tidak me ingguinakan peidoman wawancara yang disu isuin seicara 

sisteimatis dan le ingkap uintu ik meinguimpu ilkan datanya.
44

 Dalam hal ini, 

peineiliti laku ikan wawancara keipada pihak yang te irkait se ipeirti keipada 

keipala MI Ma’arif NU i 1 Cilongok dan siswa ke ilas IV B MI Ma’arif NU i 

1 Cilongok. Dalam wawancara tidak te irstruiktu ir ini peineiliti wawancara 

keipada su imbeir peineilitian te irseibu it yang te irkait deingan te ima peineilitian 

dan foku is meinguilas pokok bahasan dalam pe ineilitian ini.  

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi meiruipakan seibu iah meitodei peinguimpu ilan data dimana 

suimbeir datanya beiruipa majalah, peiratu iran-peiratuiran, notu ilein rapat, catatan 

harian, dan lain se ibagainya.
45

 Peineiliti meingguinakan meitodei dokuimeintasi 

uintu ik me indapatkan data peinduikuing dan peileingkap dalam pe ineilitian teirkait 

deingan peimbeilajaran teima kei-7 mateiri Indahnya Keiragaman di Neigeirikui di 

keilas IV MI Ma’arif NU i 1 Cilongok. 

Dokuimeintasi yang peineiliti peiroleih yakni beiruipa doku imein teintang 

keileingkapan profil madrasah, doku imein teintang keileingkapan me idia yang 

ada di MI te irseibuit, seirta dokuimeintasi teintang meidia ganbar dalam 

peimbeilajaran te ima kei-7 yaitu i foto dalam proseis peimbeilajaran. 

E. Teknik Analisis Data 

Proseis analisis data yang dilaku ikan dimu ilai deingan me ineilaah seimuia 

data yang su idah teirseidia dari beirbagai su imbeir yang dipeiroleih, yakni dari hasil 

wawancara, doku imeintasi, catatan hasil obse irvasi lapangan, dan ju iga hasil 

peingamatan yang dilaku ikan oleih peineiliti.  
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Dalam peineilitian ku ialitatif, analisis data dilaku ikan saat awal se ibeiluim 

meimasuiki lapangan pe ineilitian, pada saat di lapangan, dan se isuidah seileisai 

peineileitian lapangan. Akan te itapi dalam hal ini, prose is analisis dataa le ibih 

meinitikbeiratkan pada saat prose is peineilitian di lapangan be irsamaan deingan 

proseis peindataan.
46

 

Dalam proseis analisis data pe ineilitian ini, peineiliti meingguinakan teiknik 

analisis data modeil inteiraktif yang dikeimbangkan Milleis dan Huibeirman. 

Modeil teirseibuit dilaku ikan seicara inteiraktif dan ju iga beirlangsu ing se icara teiruis 

meineiruis hingga datanya tu intas. Modeil analisis data Mille is dan Hu ibeirman 

teirdiri dari beibeirapa tahapan, yaitu i:
47

  

1. Reiduiksi Data 

   Reiduiksi data dilaku ikan u itnu ik meimilah mana data yang re ileivan deingan 

tuijuian akhir pe ineilitian. Dari data yang peinuilis peiroleih pada saat obse irvasi 

yang mana dipe irluikan peimilihan data yang dipe irluikan. Meireiduiksi data 

dalam hal ini beirarti meiringkas, me imilih hal yang me injadi pokok bahasan, 

fokuis teirhadap hal yang pe inting, dan ju iga meincari teima yang se isuiai seirta 

meimbu iang yang tidak dipe irluikan. Deingan itu i, meireiduiksi data akan 

meimbeirikan manfaat pada gambaran bahasan yang je ilas seihingga 

meimpeirmu idah peineiliti u intu ik meingumpuilkan data seilanjuitnya. 

2. Peinyajian Data 

Seiteilah reiduiksi data, analisis data se ilanjuitnya adalah pe inyajian data. 

Peinyajian data dalam pe ineilitian ku ialitatif dapat dilaku ikan beirbeintu ik uiraian 

seicara singkat, dalam be intu ik bagan, atau ipuin huibuingan antar kate igori, dan 

lain seibagainya. Hal peinting yang haru is dipeirhatikan dalam hal ini ju iga 

teiks yang disajikan be irsifat teiks naratif.  
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3. Veirifikasi ataui meinarik keisimpuilan 

Veirifikasi beirarti meinguiji keisimpuilan data dari beirbagai ke iabsahan. 

Dalam hal ini, dapat dilaku ikan trianguilasi data. Triangu ilasi ju iga dapat 

beirarti adanya informan-informan yang be irbeida ataui adanya su imbeir data 

yang beirbeida. Keisimpuilan awal yang dihasilkan masih be irsifat seimeintara, 

dan akan beirkeimbang dalam me injawab ruimuisan masalah se iteikah 

dilakuikan peineilitian di lapangan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 1.  
A. Deskripsi dan Analisis Penerapan Media Gambar dalam Optimalisasi 

Pembelajaran di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan berbagai data yang 

diperoleh dari informan dan hasil observasi selama proses penelitian. Pada 

bab ini akan di kemukakan deskripsi dan analisis hasil  penelitian. Deskripsi 

bertujuan untuk menyajikan penjelasan tentang penerapan media gambar 

dalam optimalisasi pembelajaran di MI Ma’arif NU 1 Cilongok, adapun 

deskripsi dan analisis hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Media Gambar di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

Guru memilih media gambar karena beberapa pertimbangan dan 

alasan yang ada dengan motivasi penerapan media gambar dalam 

pembelajaran tematik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok adalah untuk 

memanfaatkan fasilitas media gambar yang ada sehingga guru dapat 

melakukan perubahan ke arah yang lebih baik untuk proses belajar peserta 

didik. 

MI Ma’arif NU 1 Cilongok memiliki nilai lebih/ unggul dalam upaya 

menerapkan media pembelajaran, khususnya media gambar. Hal ini 

dibuktikan dengan tersedianya lukisan hampir di setiap kelas dan dinding 

luar kelas dilengkapi dengan gambar-gambar ilustrasi yang digunakan 

sebagai media pembelajaran.  

Melihat adanya potensi tersebut, guru menentukan media gambar 

sebagai upaya dalam mengoptimalisasi pembelajaran di kelas IV B MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok. Namun, guirui sebelum menentukan media gambar 

sebagai media pembelajaran terlebih dahulu meimpeirsiapkan seigala 

peirangkat yang dipe irluikan pada prose is peimbeilajaran. Tahap pe irsiapan ini 

peirlui dilaku ikan deingan matang agar ke igiatan beilajar meingajar dapat 
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beirjalan deingan lancar dan dapat me incapai tu ijuian peimbeilajaran seisuiai 

deingan harapan.   

Tahapan peirsiapan ini dilaku ikan guirui uintu ik meimpeirsiapkan seigala 

yang dibu ituihkan dalam proseis peimbeilajaran, seperti meimbu iat Reincana 

Peilaksanaan Pe imbeilajaran (RPP) se ibagai pandu ian/ peidoman 

meilaksanakan peimbeilajaran. Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) guirui meilihat indikator pe incapaian siswa dan 

meinguiasai mateiri yang akan disampaikan agar tu ijuian peimbeilajaran dapat 

teircapai deingan maksimal. Persiapan lainnya juga guiru meineintu ikan meidia 

yang akan dite irapkan. Peimilihan me idia peimbeilajaran diseisu iaikan deingan 

situiasi dan kondisi siswa se irta seisuiai deingan mateiri yang akan 

disampaikan. 

Peingeimbangan RPP yang te ilah dibu iat oleih Bapak Awit Fau izan 

diguinakan se ibagai rancangan dan pe idoman dalam pe ilaksanaan 

peimbeilajaran agar be irjalan seisuiai deingan kompeiteinsi dan tu ijuian yang 

heindak dicapai. Pe ingeimbangan RPP yang te ilah disu isuin juiga su idah 

meimeinu ihi standar peinyu isuinan RPP se isuiai deingan kuiriku iluim 2013. 

Adapuin me inuiruit Ei. Kosasih peinyu isuinan RPP de ingan langkah-langkah 

peingeimbangan RPP ku irikuiluim 2013 yaitu i meimilih KD dan me ingkaji 

silabuis, me injabarkan KD kei dalam tu ijuian dan indikator pe imbeilajaran, 

meingideintifikasi mateiri peilajaran, meineintu ikan meitodei dan meidia 

peimbeilajaran, me ingeimbangkan keigiatan peimbeilajaran, seirta 

meingeimbangkan je inis peinilaian.
48

 

2. Tujuan Penerapan Media Gambar di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

Media gambar dalam pembelajaran di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

secara umum bertujuan untuk meningkatkan daya serap peserta didik 

terhadap materi pelajaran, menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan, menjadikan siswa fokus pada media, 

merangsang siswa untuk berfikir dan menciptakan memori yang berkesan 

untuk siswa, serta membantu siswa yang mempunyai keterlambatan 
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membaca dengan adanya gambar yang  tidak banyak keterangan berbentuk 

tulisan. 

Selain tujuan umum, dalam pembelajaran tema ke-7 materi Indahnya 

Keragaman di Negeriku juga bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangankan segala kompetensinya, termasuk keaktifan berfikir, 

serta nilai-nilai yang dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Guiru i meimilih meidia visu ial beiruipa gambar kareina me idia teirseibuit 

dirasa eifeiktif u intu ik meinciptakan peimbeilajaran yang me inye inangkan dan 

meingajak siswa le ibih teirtarik. Seilain itu i, peimilihan me idia gambar 

beirdasarkan me ilihat kondisi siswa dan ke iteirseidiaan sarana me idia 

peimbeilajaran di Madrasah. Se ibagaimana hasil wawancara de ingan Bapak 

Awit Fau izan yang dilaku ikan pada tanggal 1 April 2023 seibagai be irikuit:
49

 

Seibeiluim meineintu ikan meidia, saya me impeilajari bu ikui guirui teima kei-

7 pada mateiri Indahnya Keiragaman di Neigeirikui kompeiteinsi yang 

haruis diteikankan yaitu i meimahami peita Indoneisia dan keiragaman. 

Akhirnya saya mau i meinggu inakan gambar peita saja, sama 

meimanfaatkan lu ikisan yang ada di dinding madrasah. Se ilain itu i juiga 

ada keigiatan peilajaran deingan meitodei peirmainan. Akhirnya de ingan 

meilihat KD dan tu ijuian peimbeilajaran, saya me imbu iat kartu i gambar 

keiragaman su ikui bangsa Indone isia. Keibeituilan ju iga me imbu iatnya 

seideirhana hanya deingan gambar print yang diteimpeil di papan. Namu in 

kareina siswa jarang disu iguihkan meidia dan peirmainan di ke ilas, saya 

kira deingan meidia ini yang cocok de ingan peimbeilajaran siswa akan 

teirtarik, seinang, dan akan mu idah meingingat mateiri peilajaran. 

 

Meidia visu ial yang dalam hal ini be iruipa gambar yang be irsifat 

nyata/konkrit dipilih u intu ik meinyampaikan mate iri teima kei-7 mateiri 

Indahnya Keiragaman di Neigeirikui pada mu iatan IPS dan PPKn. Me idia 

gambar dipilih kareina meinuiruit Bapak Awit Fau izan gambarlah yang paling 

cocok diteirapkan pada mateiri teirseibuit. Deingan meidia gambar, siswa 

meinjadi me imiliki satu i puisat peirhatian dan me ilatih daya nalarnya de ingan 

indra peinglihatan u intu ik meimahami mateiri peilajaran yang disampaikan.  
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Peimilihan me idia gambar yang me injadi sarana peinyampaian mate iri ini 

diseisuiaikan ju iga deingan keimampu ian guirui dan siswa. Peinggu inaan meidia 

teintu inya adalah agar dapat me imuidahkan gu irui dalam meinyampaikan mate iri 

peilajaran, seidangkan bagi siswa ju iga dapat meimuidahkan siswa dalam 

meimahami peilajaran yang dibeirikan oleih guirui. Seilain itui beirdasar pada 

peinjeilasan Azhar Arsyad bahwa me idia gambar dapat me imbeirikan manfaat 

praktis se ihingga siswa akan te irmotivasi dan se imangat, hasil be ilajar puin 

akan meiningkat. 

3. Macam-macam penerapan media gambar dalam pembelajaran tema ke-7 

materi indahnya keragaman di negeriku di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

Seorang guru harus memahami betul karakter masing-masing siswa, 

gaya belajarnya, dan kemampuannya. Siswa dalam satu kelas tentu 

memiliki kemampuan daya nalar yang berbeda-beda. Ada siswa yang 

tanggap dan ada siswa yang lambat dalam mencerna penjelasan materi 

yang diberikan oleh guru. Dengan itu, guru harus memahami mana siswa 

yang dapat belajar baik melalui metode ceramah, ada juga yang 

memerlukan bentuk visual dengan banyak gambar, bahkan harus dengan 

contoh yang nyata. 

Setelah memahami kebutuhan belajar siswa, maka guru dapat 

menentukan media, model, dan strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menyamaratakan pemahaman semua siswa, sehingga  

pada peilaksanaan peimbeilajaran ini, guirui meinguinakan me idia gambar 

seibagai pe irantara peinyampaian mateiri peimbeilajaran. Meidia gambar yang 

diguinakan yakni be iruipa peita Indoneisia, kartui gambar ke iragaman, dan 

gambar simbol agama dan bu idaya Indone isia. Meidia gambar te irseibuit teilah 

diseisuiaikan deingan indikator seirta tu ijuian dari mateiri yang diajarkan. 

peimbeilajaran te imatik inteigratif yakni pada te ima kei-7 mateiri Indahnya 

Keiragaman Di Neigeirikui yang dipeilajari di keilas IV MI Ma’arif NU i 1 

Cilongok le ibih meineikankan peimahaman siswa te intang peita Indoneisia, 

wilayah-wilayah di Indoneisia, keiragaman su ikui bangsa, adat, bu idaya, dan 
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juiga agama yang ada di Indone isia. Adapuin peineirapan me idia gambar 

seicara le ibih rinci seibagai beirikuit: 

a. Penerapan Media Gambar Peita Indoneisia 

Hasil obseirvasi peirtama peineiliti lakuikan pada hari Senin, tanggal 3 

April 2023. Pe ineilitian ini dilaku ikan deingan sisteim peingamatan non 

patisipan se icara langsu ing di ruiang keilas IV B. mateiri yang disampaikan 

yakni te ima 7, su ib teima 1, peimbeilajaran 3, mu iatan teirpadu i IPS teintang 

peimbagian pu ilaui-puilaui di Indoneisia. Meidia yang digu inakan pada prose is 

peimbeilajaran teirseibuit adalah gambar pe ita deingan u ikuiran beisar.
50

 

Dalam peimbeilajaran teimatik di keilas IV, Bapak Awit Fau izan, S. 

Pd me ingguinakan meidia gambar pe ita Indoneisia yang be iruikuiran beisar 

uintu ik me injeilaskan peimbagian wilayah di Indone isia, dikareinakan siswa 

beiluim me ingeitahuii beintu ik ataui gambar peita beirbagai su iku i yang ada di 

Indoneisia seihingga gu irui meinjeilaskan dan me inuinjuikkan gambar bagian-

bagian wilayah di Indone isia teirseibuit deingan meinggu inakan meidia 

gambar peita Indoneisia.
51

 

Meidia gambar peita Indoneisia digu inakan u intu ik meinjeilaskan puilaui-

puilaui di Indoneisia. Peiseirta didik diharapkan akan me imahami be intu ik-

beintu ik peita keipuilauian Indoneisia dan me ingeitahuii peimbagian wilayah di 

Indoneisia. Meidia teirseibuit juiga dise isuiaikan deingan bu iku i teimatik guirui 

dan siswa. Dalam bu ikui teimatik siswa keilas 4 teima 7 (Indahnya 

Keiragaman di Neigeirikui) pada mateiri meimahami puilaui-puilaui di 

Indoneisia su idah teirdapat di dalamnya gambar pe ita Indoneisia namu in 

beiruiku iran keicil. Guirui meimilih me ingguinakan gambar pe ita Indoneisia 

beiruiku iran beisar yang teirseidia di seikolah.   
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Adapu in langkah-langkah pe imbeilajaran meinggu inakan meidia 

gambar peita Indoneisia seibagai beirikuit:
52

 

1) Keigiatan Peindahuiluian 

Gu irui meimbu ika peimbeilajaran deingan meinguicapkan salam dan 

meinyapa siswa, ke imuidian gu irui dan siswa beirsama-sama beirdo’a 

uintu ik meingawali peimbeilajaran, seiteilah itu i guirui meingeiceik keihadiran 

seirta keirapihan siswa u intu ik meimastikan siswa siap be ilajar hari itu i, 

keimu idian guirui meingaitkan pe imbeilajaran seibeiluimnya deingan mateiri 

peilajaran hari itu i, dan ke imuidian guirui meinyampaikan tu ijuian 

peimbeilajaran seirta meimbeirikan gambaran manfaat me impeilajari 

peilajaran yang akan dipe ilajari dalam keihidu ipan seihari-hari. 

2) Keigiatan Inti 

Pada keigiatan ini ini, gu iru i meingguinakan meidia gambar be iruipa 

peita Indoneisia uintu ik me injeilaskan mateiri peilajaran. Adapu in 

deiskripsi keigiatan inti peimbeilajaran ini yaitu i: 

a) Gambar peita Indoneisia diteimpeil di papan tuilis. Guirui meiminta 

siswa meimbantui meineimpeil, dan gambar beiruikuiran beisar 

diteimpeil di deipan agar siswa meimpuinyai satui titik fokuis 

peirhatian keipada peinjeilasan guirui. 

b) Guirui meingeinalkan satui peir satui puilaui-puilaui di Indoneisia seirta 

meinjeilaskan batas-batas wilayah keipuilauian Indoneisia deingan 

smeinuinjuik seitiap gambar peita masing-masing puilaui. Seilain itui, 

guirui juiga meingaitkan deingan feinomeina-feinomeina beisar yang 

peirnah teirjadi di daeirah Indoneisia. 

c) Keimuidian guirui meilakuikan tanya jawab deingan cara guirui 

meinuinjuik salah satui peita dan siswa meineibak nama puilaui dari 

gambar yang dituinjuik. 
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3) Keigiatan Peinuituip 

Siswa beirsama guirui meinguilas mateiri peilajaran yang te ilah 

dipeilajari, keimuidian guirui meingajak siswa meinyimpu ilkan peilajarann 

hari itu i, seiteilah itu i guirui meingajak siswa me inguicapkan Hamdalah 

beirsama-sama u intu ik meingakhiri keigiatan peilajaran, dan gu irui 

meinuituip keigiatan peimbeilajaran deingan  meinguicapkan salam. 

Seiteilah meingguinakan meidia gambar teirseibuit, gu irui meirasakan 

fuingsi dan manfaat yang dipeiroleih. Guirui meinjeilaskan bahwa meidia 

teirseibu it beifuingsi meimuidahkan guirui dalam meinyampaikan mateiri 

teintang batas wilayah-wilayah di Indoneisia dan meingeinalkan gambar 

peita puilaui-puilaui di Indoneisia. Disamping itui, meidia gambar ini juiga 

beirmanfaat bagi siswa yakni meinarik minat dan peirhatian siswa pada 

peinjeilasan guirui, dan juiga meinciptakan peimbeilajaran aktif seihingga 

siswa tidak meirasa bosan bahkan beirmain seindiri pada saat 

peimbeilajaran beirlangsuing.
53

 

Proseis peimbeilajaran meinggu inakan meidia gambar peita Indoneisia 

deingan u ikuiran beisar teirlihat bahwa aktivitas gu irui dan siswa sangat baik. 

Hal teirseibuit teirlihat dari kondisi siswa dikeilas bahwa seidikit siswa yang 

tidak me impeirhatikan gu irui, seidikit siswa yang ngobrol de ingan teiman, 

bahkan jalan-jalan dikeilas. Seibagian beisar siswa di ke ilas IV B aktif 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan seideirhana yang dibeirikan gu irui, dan 

beirpartisipasi dalam me ingingat-ingat peiristiwa yang te ilah teirjadi di 

beibeirapa pu ilaui di Indoneisia. 

b. Penerapan Media Kartui Gambar Keiragaman 

Dari hasil obse irvasi keidu ia yang dilaku ikan pada Hari Selasa 

tanggal 4 April 2023. Peineilitian ini dilaku ikan deingan siste im 

peingamatan non partisipan se icara langsu ing di ruiang keilas IV B. mate iri 

yang disampaikan yakni te ima 7, su ib teima 1, peimbeilajaran 3, mu iatan 

teirpadu i IPS teintang keiragaman su ikui bangsa Indoneisia. Dalam hal ini, 

guirui meingguinakan meitodei peirmainan deingan meinggu inakan meidia 
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gambar be iruipa kartu i gambar keiragaman beibeirapa dilayah di Indone isia. 

Adapu in langkah-langkah peimbeilajaran ini seibagai beirikuit:
54

 

1) Keigiatan peindahuiluian 

Gu irui meimbu ika peimbeilajaran deingan meinguicapkan salam dan 

meinyapa siswa, ke imuidian gu irui dan siswa beirsama-sama beirdo’a 

uintu ik meingawali peimbeilajaran keiduia ini, seiteilah itu i gu irui meingeiceik 

keisiapan siswa u intu ik meilanju itkan peimbeilajaran, keimuidian guirui 

meingaitkan peimbeilajaran se ibeiluimnya deingan mateiri yang akan 

dipeilajari, dan keimuidian gu irui meinyampaikan tu ijuian peimbeilajaran 

seirta me imbeirikan gambaran manfaat me impeilajari peilajaran yang 

akan dipeilajari dalam keihidu ipan seihari-hari. 

2) Keigiatan Inti 

Pada keigiatan inti peilajaran pada mu iatan teirpadu i IPS teintang 

keiragaman di ne igeirikui ini, gu irui meineirapkan meitodei beilajar gameis 

deingan me ingguinakan meidia gambar be iruipa kartu i keiragaman. 

Adapu in deiskripsi peimbeilajaran ini yaitu i: 

a) Seimuia siswa dibagikan satu i peir satu i gambar yang su idah di print 

dan di teimpeili peireikat. Gambar te irseibuit beiruipa gambar pe ita 

puilaui Jawa Teingah beiseirta gambar ruimah adat, pakaian adat, 

dan tarian adat Jawa Te ingah. Keimuidian ada peita Bali be iseirta 

deingan gambar ruimah adat Bali, pakaian adat, dan tarian adat. 

Keimuidian ada gambar peita Aceih beiseirta gambar ru imah adat, 

pakaian adat, dan tarian adat Bali. Ada ju iga gambar pe ita Papu ia 

beiseirta gambar ruimah adat, pakaian adat, dan tarian adat Bali. 

Masing-masing gambar su idah dipotong dan te irseidia seijuimlah 

deingan siswa di keilas IV B. 
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b) Guirui meinjeilaskan bahwa nantinya siswa masing-masing maju i 

kei deipan u intu ik meineimpeilkan gambar yang dipe igang di papan 

yang su idah teirtuilis ada Jawa Teingah, Bali, Aceih, dan Papu ia.  

c) Meilaluii arahan guirui, seimuia siswa yang su idah me imeigang 

gambar maju i keideipan dan me ineimpeilkan gambar pada papan 

yang su idah diseidiakan oleih guirui.  

d) Seiteilah seimuia seileisai meimasangkan gambar dipapan, gu irui 

meinguilas keimbali hasil dari keirja siswa. 

3) Keigiatan Peinuituip 

Siswa beirsama guirui meinguilas mateiri peilajaran yang teilah 

dipeilajari, keimuidian guirui meingajak siswa meinyimpuilkan peilajarann 

hari itui, seiteilah itui guirui meingajak siswa meinguicapkan Hamdalah 

beirsama-sama uintuik meingakhiri keigiatan peilajaran, dan guirui 

meinuituip keigiatan peimbeilajaran deingan  meinguicapkan salam. 

Dari adanya me idia peimbeilajaran teirseibuit, siswa dapat me ingeinal 

dan me imahami bahwa Indoneisia meimiliki beirbagai keiragaman su ikui dan 

adat. Siswa ju iga akan leibih meingingat nama dan ju iga gambar-gambar 

beirbagai ke iragaman yang ada. De ingan banyaknya pu ilaui beiseirta adat di 

Indoneisia, teintu i tidak mu ingkin siswa dapat me inghafal seimu ianya. Akan 

teitapi deingan meidia ini, siswa akan me irasakan manfaatnya me ingingat 

beibeirapa keipuilauian namu in beirkeisan di ingatan meireika. Keigiatan beilajar 

ini beirhasil meinciptakan su iasana beilajar di keilas yang asik, 

meinye inangkan dan siswa antu isias meingiku iti peirintah dari gu irui. Dalam 

hal ini, gu irui hanya beirpeiran seibagai fasilitator dan motivator yang 

beirarti siswalah yang aktif me imeicahkan masalah dan gu irui hanya 

meimfasilitasi atau i meingarahkan.  

c. Penerapan Media Gambar Simbol Agama dan Bu idaya Indone isia 

Obseirvasi keitiga yakni dilaku ikan pada Hari Rabu tanggal 5 April 

2023 di keilas IV B yang dimu ilai pada pu ikuil 08.00 WIB. Mate iri yang 

guirui ajarkan dalam pe imbeilajaran ini yakni Teima 7 Su ibteima 3 (Indahnya 

Peirsatu ian dan Keisatu ian Neigeirikui) Peimbeilajaran 4 meingeinai keiragaman 
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sosial, bu idaya, agama di Indone isia. Guirui meimanfaatkan lu ikisan dinding 

beiruipa gambar simbol agama dan bu idaya indoneisia uintu ik peimbeilajaran 

teimatik deingan mateiri keiragaman su ikui, buidaya, dan agama di 

Indoneisia. Luikisan teirseibuit digu inakan gu irui agar meimanfaatkan fasilitas 

madrasah yang ada dan ju iga siswa tidak bosan be ilajar hanya du iduik di 

dalam keilas saja. Adapuin langkah-langkah peimbeilajarannya seibagai 

beiriku it:
55

 

1) Keigiatan Peindahuiluian 

Guirui meimbu ika peimbeilajaran deingan meinguicapkan salam dan 

meinyapa siswa, ke imuidian gu irui dan siswa beirsama-sama beirdo’a 

uintu ik meingawali peimbeilajaran, seiteilah itu i guirui meingeiceik keihadiran 

seirta keirapihan siswa u intu ik meimastikan siswa siap be ilajar hari itu i, 

keimu idian guirui meingaitkan pe imbeilajaran seibeiluimnya deingan mateiri 

peilajaran hari itu i, dan ke imuidian guirui meinyampaikan tu ijuian 

peimbeilajaran seirta meimbeirikan gambaran manfaat me impeilajari 

peilajaran yang akan dipe ilajari dalam keihidu ipan seihari-hari. 

2) Keigiatan Inti 

Pada keigiatan peimbeilajaran 4 me ingeinai keiragaman sosial, 

bu idaya, agama di Indone isia, gu irui meineirapkan meidia gambar be iruipa 

simbol agama dan bu idaya deingan deiskripsi keigiatan seibagai beirikuit: 

a) Siswa di ajak guirui u intuik keiluiar keilas dan peimbeilajaran 

dilakuikan di luiar, teipatnya di samping keilas 1 uintuik dapat 

meilihat luikisan dinding beiruipa simbol gambar buidaya dan 

keiragaman yang ada di Indoneisia.  

b) Keimuidian guirui meingkondisikan siswa dan guirui 

meimpeirkeinalkan apa saja gambar yang ada di luikisan teirseibuit. 

c) Seiteilah itui, guirui meingu ilas 6 agama yang di anuit oleih seitiap 

warga di Indoneisia. Di samping itui, guirui juiga meinye ilipkan 

                                                           
55
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nilai-nilai toleiransi yang haruis dimiliki siswa seibagai 

masyarakat yang hiduip di neigara yang kaya akan keiragaman. 

d) Seiteilah mateiri teilah disampaikan seimuia, siswa di ajak keimbali 

kei keilas dan guirui meilakuikan eivaluiasi peimbeilajaran deingan 

meimbeirikan soal teirtuilis uintuik siswa. 

3) Keigiatan Peinuituip 

Seiteilah peimbeilajaran di luiar keilas seileisai, guirui beirsama siswa 

keimbali masu ik kei keilas dan me ilanju itkan keigiatan deingan gu irui 

meingeivalu iasi siswa pada mateiri Indahnya Keiragaman di Neigeirikui.  

Meilaluii peimanfaatan meidia gambar luikisan dinding di bagian luiar 

madrasah ini, siswa dapat beilajar seitiap waktui. Seitiap meileiwati dan 

meilihat luikisan teirseibuit, siswa dapat teirlatih nalarnya seindiri dalam 

meimahami maksuid dari seitiap gambar-gambar yang te irpampang di 

dinding madrasah. Peineirapan me idia gambar beiruipa lu ikisan di dinding 

madrasah ini be irmanfaat bagi siswa yang su idah bosan beilajar di dalam 

keilas. Peimbeilajaran di lu iar keilas ju iga meimbeirikan su iasana baru i dan 

meimancing antu isias siswa. Siswa me injadi paham makna yang 

teirkandu ing pada lu ikisan dinding yang se itiap hari me ireika lihat. 

Peimbeilajaran deingan konseip ini meimbu iat siswa me ilatih daya nalarnya 

uintu ik me imahami peimbeilajaran yang te irkanduing pada lu ikisan dan 

meingingat peilajaran dalam jangka waktu i yang lama. 

4. Eivalu iasi Pembelajaran tema ke-7 materi indahnya kergaman di negeriku 

menggunakan media gambar 

Evaluasi pembelajaran di MI Ma’arif NU 1 Cilongok dilaksanakan 

setiap hari sesudah materi selesai disampaikan. Guru biasanya melakukan 

kegiatan tanya jawab terkait dengan materi dalam bentuk lisan dan 

dijawab oleh siswa pada saat itu juga. Dengan ini, guru dapat mengetahui 

sejauh mana siswa bisa menangkap pelajaran yang sudah diajarkan. 

Proses evalu iasi peimbeilajaran dilaku ikan uintu ik me ingeitahuii 

bagaimana peimahaman siswa te irhadap mateiri yang te ilah disampaikan. 

Secara langsung, guru dapat mengetahui keberhasilan proses belajar yang 
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telah berlangsung. Guru dalam melaksanakan proses evaluasi melalui 

beberapa tindakan, seperti pengamatan, pencatatan, dan dokumentasi 

kinerja siswa yang dapat diketahui nilainya secara mutlak. 

 Keigiatan eivalu iasi ini seibeinarnya tidak hanya u intu ik meinguikuir 

keimampu ian siswa saja, me ilainkan dapat ju iga uintu ik evaluasi guru 

tersendiri untuk mengukur keberhasilan proses mengajar. Apabila siswa 

nilainya reindah, apakah peinye ibabnya adalah siswa yang ku irang 

meimahami atau i guirui yang kuirang te ipat dalam me imilih me idia mauipuin 

strateigi peimbeilajaran.  

Dalam proses penilaian sikap, guru melakukan pengamatan 

langsung pada setiap pola perilaku siswa di kelas. Pencatatan sikap siswa 

dapat guru lakukan setiap melihat perkembangan ataupun sikap siswa yang 

kurang untuk nantinya dapat dijadikan akumulasi dengan nilai kognitif 

siswa di akhir semester.  

Untuk mengukur kemampuan kognitif siswa pada satu tema 

tertentu, setiap selesai pembahasan guru juga akan memberikan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berupa soal tertulis untuk dijkerjakan oleh 

siswa. Seperti halnya pada pembelajaran tema ke-7 materi indahnya 

keragaman di negeriku ini, guirui meimbeirikan soal beiruipa pilihan ganda 

uintu ik dike irjakan siswa, deingan tu ijuian uintu ik meingeitahuii keimampuian 

kognitif siswa. Ke imuidian u intu ik peinilaian dari seigi afeiktif dan psikomotor, 

guirui meilakuikan peinilaian deingan peingamatan pada saat pe imbeilajaran  

beirlangsu ing.  

Pada peimbeilajaran teima kei-7 mateiri Indahnya Keiragaman di 

Neigeiriku i ini, gu irui meimbeirikan Leimbar Keirja Peiseirta Didik yang be irisi 10 

soal pilihan ganda, de ingan 6 soal beiruipa peingeitahuian imple imeintasi 

mateiri, dan 4 soal be iruipa gambar yang haru is dikeirjakan ole ih seiluiruih 

siswa. Adapu in hasil peiroleihan nilai siswa adalah se ibagai beiriku it:
56
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Tabel 1: Nilai Siswa Kelas IV B 

No. Nama Nilai 

1 Aisha Salsabila 90 

2 Alfin Maulana Azidan 40 

3 Arfan Rizki Saputra 50 

4 Arif Iqbal - 

5 Arkan Faiza Rafif 70 

6 Asha Hamzah Aqila 50 

7 Atifa Alya Jazila 60 

8 Fadla Manan Al Ayubi 90 

9 Galvin Rizki 90 

10 Ghiya Hulaylatul Akhyar 80 

11 Iqbal Khoirun Nizam 70 

12 Julia Kanza Setiadiningsih 100 

13 Kirana Kalila Lubna 80 

14 Matsna Zidna Azizah 100 

15 Nafisa Karimatul Aulia 90 

16 Sohibul Wafa 60 

17 Naura Zahwa Maritza 100 

18 Sifa Faturrahman 60 

19 Yudi Muarif 90 

20 Kyla Kanza Jannah 80 

 

Tolok u ikuir keibeirhasilan siswa pada te ima kei-7 mateiri Indahnya 

Keiragaman di Neigeirikui muiatan IPS dan PKn ini adalah be irdasarkan 

Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM). Satu ian peindidikan MI Ma’arif NU i 1 

Cilongok yang me ilipuiti keipala seikolah, peimdidik, dan ju iga teinaga 

keipeindidikan lainnya de ingan meimpeirhatikan beibeirapa aspe ik peinilaian 

seipeirti karakte iristik siswa, karakteiristik mata peilajaran, dan ju iga keiadaan 
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madrasah/ daya du ikuingya pada prose is peincapaian kompe iteinsi teilah 

meineintu ikan KKM u intu ik mu iatan teirseibuit yakni ≥ 70. 

Dari hasil e ivalu iasi siswa keilas IV B didapatkan nilai rata-rata 19 siswa 

adalah 77,8. Ada 5 siswa yang nilainya masih re indah ataui beilu im meimeinuihi 

KKM. Soal yang digu inakan seibagai eivalu iasi peimbeilajara adalah soal 

beiruipa pilihan ganda deingan 6 soal beiruipa peingeitahuian te irkait deingan 

keiragaman di Indone isia, teirmasuik sikap yang haru is dimiliki ole ih warga 

yang beirada di neigara yang beiragaman su ikui dan buidaya. 4 soal be irikuitnya 

beiruipa soal pilihan ganda de ingan peirtanyaan dan jawaban te irkait deingan 

gambar-gambar peita, ruimah adat, pakaian, atau ipuin tarian daeirah. Dari total 

soal 10 nomor te irseibuit, hanya ada satu i siswa yang ada jawaban salah pada 

soal teirkait gambar, se ileibihnya salahnya adalah di soal pe imahaman mateiri.  

Beirdasarkan  hasil data nilai siswa diatas, dapat disimpu ilkan bahwa 

hampir se imuia siswa keilas IV su idah dapat me inangkap mate iri yang 

disampaikan deingan meidia gambar. Akan te itapi, masih kuirang dalam 

peimahaman sikapnya. Dari total se imuia siswa hanya 5 yang masih ku irang 

yang dise ibabkan kareina meireika ku irang fokuis dalam meimpeirhatikan gu irui 

keitika dije ilaskan, dan ada satu i siswa yang me imang beiluim bisa me imbaca 

seihingga dalam soal yang be iruipa peimahaman dia banyak yang salah. Akan 

teitapi, pada soal gambar hampir seimu ia bisa meinjawab deingan beinar. 

Reispon siswa te irhadap gu irui yang me ineirapkan meidia gambar te irlihat 

antu isias dan se ibagian beisar meimpeirhatikan gu irui yang seidang me injeilaskan 

mateiri peilajaran. Beirdasarkan wawancara Bapak Awit Fau izan pada tanggal 

8 April 2023 ju iga beilia meingatakan bahwa siswa pada hari itu i meimang 

leibih ante ing dari hari biasanya, me ireika leibih aktif meingiku iti arahan yang 

guirui beirikan. Teirlihat ju iga siswa tidak be irjalan-jalan keitika pe imbeilajaran 

beirlangsu ing di dalam keilas. Deingan itu i, meidia gambar yang digu inakan 

dapat meinarik dan me imuisatkan peirhatian siswa. 
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Pada peimbeilajaran deingan me itodei peirmainan meinggu inakan kartu i 

keiragaman, siswa sangat antu isias deingan gambar yang dibagikan ole ih gu irui. 

Siswa teirlihat seinang dan peinasaran deingan gambar-gambar yang 

diteirimanya. Se iteilah guirui meinjeilaskan cara peirmainannya, siswa te irlihat 

muilai beirfikir dan ingin se igeira maju i kei deipan u intu ik meineimpeilkan gambar 

yang su idah diteirima. Pada saat pe imbeilajaran deingan meineirapkan gambar 

peita Indoneisia dan gambar simbol agama dan bu idaya di Indone isia, teirlihat 

peirhatian siswa te irarah pada me idia gambar te irseibuit, seihingga keigiatan 

peimbeilajaran me injadi leibih kondu isif dan siswa aktif be irfikir. Deingan 

deimikian, me idia gambar teilah beirfu ingsi seibagaimana yang dije ilaskan oleih 

Leiviei dan Leintz, yaitu i meidia gambar me imiliki fuingsi ateinsi, fuingsi afeiktif, 

fuingsi kognitif, dan fuingsi kompeinsatoris. 

5. Penerapan Media Gambar dalam Optimalisasi Pembelajaran di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok 

Penerapan media gambar pada pembelajaran di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok ini adalah untuk memanfaatkan fasilitas media gambar yang ada 

sehingga dapat mendukung target pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Karena pembelajaran menggunakan media ini dipilih oleh guru dengan 

mempertimbangkan kemudahan mendapatkannya, dan juga memanfaatkan 

media gambar yang tersedia di madrasah. Media gambar juga sederhana 

untuk siswa dalam mengenyerap dan memahami materi pelajaran.  

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengedepankan 

keaktifan berfikir siswa, dimana dalam hal ini guru hanyalah memfasilitasi 

dan siswa yang aktif mengikuti arahan dari guru. Sedangkan jika melihat 

latar belakang dan kemampuan siswa yang berbeda maka guru harus berfikir 

lebih kreatif dalam melakukan inovasi pembelajaran. Siswa yang normal 

akan menerima pelajaran dengan baik sesuai dengan apa yang guru 

harapkan, tetapi siswa yang mempunyai keterlambatan belajar maka butuh 

perhatian khusus dari guru.  
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Media pembelajaran sangat diperlukan dalam menyampaikan 

pelajaran, terlebih pada tahapan usia pendidikan dasar. Kondisi siswa masih 

tergolong susah untuk dikondisikan dan juga pelan dalam memahami 

intruksi/ arahan dari guru. Media pembelajaran ini menjadi alat bantu 

komunikasi guru dengan siswa, serta membuat pusat perhatian siswa lebih 

tertuju pada satu titik. Media gambar merupakan bagian dari alat motivasi 

ekstrinsik siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Alat motivasi ekstrinsik ialah alat perangsang dari luar yang dapat 

membangkutkan belajar seseorang, selain itu juga membuat siswa 

mempunyai ketertarikan dan semangat lebih dalam belajar.
57

 Media gambar 

berperan dapat memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran yang 

guru berikan, diusahakan dengan menggunakan sebanyak mungkin alat 

indera yang dimiliki. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk 

mempelajari sesuatu, maka akan semakin mudah diingat apa yang dipelajari. 

Adapun media gambar yang digunakan pada pembelajaran tema ke-7 

materi indahnya keragaman di negeriku adalah media gambar diam (still 

picture) yaitu berupa gambar cetak dan lukisan dinding. Media gambar 

tersebut digunakan untuk menyampaikan materi keragaman di Indonesia 

serta menumbukan sikap pluralitas kepada siswa. 

Guru kelas IV B MI Ma’arif NU 1 Cilongok memanfaatkan media 

gambar yang ada di madrasah. Inovasi media gambar juga sudah dicipyakan 

dengan menerapkan media gambar cetak kemudian di aplikasikan dengan 

menggunakan model belajar games di dalam kelas. Siswa terlihat tertarik 

dan memiliki antusias tinggi dalam mengikuti pelajaran, sehingga siswa 

akan mempunyai satu titik fokus yang sedang disampaikan guru dan tidak 

bermain, ngobrol, ataupun mengabaikan pembelajaran. Siswa yang terbiasa 

lebih aktif bermain dikelas, sering jalan-jalan dikelas juga lebih 

terkondisikan ketika guru menerapkan media gambar. Media gambar pada 
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pembelajaran tema ke-7 materi indahnya keragaman negeriku di kelas IV B 

MI Ma’arif NU 1 Cilongok diterapkan dengan tujuan untuk: 

a. Meningkatkan daya serap dan nalar siswa terhadap materi 

b. Membuat pembelajaran yang menyenangkan dan menarik perhatian 

siswa. 

c. Mengoptimalkan belajar siswa yang berbeda kemampuan 

d. Merangsang siswa untuk berfikir dan menciptakan memori bagi siswa. 

Untuk lebih jelasnya, peneliti akan menyajikan tentang penerapan 

media gambar dalam optimalisasi pembelajaran tema ke-7 materi indahnya 

keragaman di negeriku di kelas IV B MI Ma’arif NU 1 Cilongok yang 

dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Pada hakikatnya, pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

menekankan pada pengalaman langsung dan berkesan kepada siswa. 

Guru disini tidak seharunya menuntun siswa satu persatu, guru pemberi 

dan siswa menerima. Akan tetapi, guru hanyalah sebagai fasilitator yang 

bisa merangsang siswa untuk berfikir aktif. Jika pembelajaran tidak 

menciptakan siswa aktif berfikir, siswa akan memiliki sikap 

ketergantungan, tidak mandiri, bahkan tidak dapat memecahkan masalah 

yang ditemui. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan media gambar juga 

memerlukan persiapan. Persiapan seharusnya dikerjakan dengan matang 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sesuai tujuan 

yang diharapkan. Media pembelajaran, khususnya meda gambar dalam 

hal ini jika kurang persiapan dan kurang sesuai dengan kebutuhan siswa 

dapat membuat siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan 

pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak bisa mengambil sedikit banyaknya 

nilai-nilai penting yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Persiapan yang baik dapat menjamin tercapainya pelaksanaan 

pembelajaran yang maksimal. Persiapan yang di lakukan di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok yakni dengan menyediakan sarana dan prasarana 

pendukung proses pembelajaran. Diantaranya yaitu tersedianya modul 

ajar guru dan siswa, media gambar cetak, media gambar lukisan dinding, 

LCD proyektor, dan lain sebagainya. 

Setelah tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung, 

kemudian tinggal guru yang menggunakan dan menginovasi 

penerapannya dalam proses pembelajaran. Guru kelas IV B MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok lebih memilih media gambar cetak dan memanfaatkan 

media gambar lukisan dinding dengan berbagai pertimbangan 

sebelumnya.  

Sebelum memasuki kelas, guru telah mempersiapkan media gambar 

yang sesuai dengan materi yang akan dibahas pada hari itu. Penyusunan 

Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi pedoman guru dalam 

melaksanakan rangkaian pembelajaran. Kondisi siswa, kamampuan guru, 

materi pelajaran, ketersediaan media pembelajaran, kompetensi yang 

harus di kuasai siswa menjadi persiapan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

b. Pelaksanaan 

Pelakasanaan pembelajaran dengan menerapkan media gambar 

memudahkan guru, membuat siswa lebih antusias dan senang mengkuti 

rangkaian proses pembelajaran dikelas. Pembelajaran yang dilakukan di 

luar kelas juga membuat siswa merasa senang karena tidak bosan hanya 

melakukan pelajaran di dalam kelas.  

Bagi siswa, pembelajaran di dalam kelas itu sudah menjadi makanan 

setiap harinya. Belajar hanya dengan mendengarkan guru ceramah, dan 

siswa duduk mendengarkan tentu bukanlah yang mereka impikan. Siswa 

yang sudah bosan belajar akan sangat sulit mematuhi perintah yang 

diberikan oleh guru. Mereka akan memikirkan hal-hal yang 
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menyenangkan ketika bermain. Hal tersebut akan berdampak buruk jika 

siswa menjadi tidak mau berangkat ke sekolah.  

Dalam hal ini, guru menerapkan media gambar dengan model 

pembelajaran games. Tentu siswa sangat senang ketika mendengan kata 

bermain. Dari situlah semangat siswa sudah dirangsang, hingga akhirnya 

penasaran dengan permainan yang telah dipersiapkan oleh guru. Inovasi 

lain juga dilakukan dengan pembelajaran di luar kelas, dengan 

menerapkan media gambar lukisan dinding. siswa yang mempunyai 

kebiasaan enggan duduk anteng ketika di kelas menjadi sangat senang 

mendengar guru akan mengajak belajar di luar kelas. Dengan ini, 

pemerataan pembelajaran untuk siswa yang beragam sudah dilaksanakan.  

Menurut peneliti, pelaksanaan pembelajaran di kelas IV B sudah 

sesuai sebagaimana dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang terlah disusun oleh guru. Guru juga terlihat sangat menguasai 

materi pelajaran, sehinnga tidak lagi membuka buku pegangan guru. 

Guru telah berhasil mengkondisikan siswa, dan juga menciptakan siswa 

yang semangat dalam belajar.  

c. Evaluasi 

Kegiatan tindak lanjut dari penerapan media gambar ialah kegiatan 

evaluasi. Evaluasi diperlukan untuk melihat dan mengukur kemampuan 

daya tangkap siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Guru 

melakukan evaluasi setiap selesai menyelesaikan pembahasan satu topik 

materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab soal ringan. Cara ini 

menjadi efektif dilakukan karena guru mengetahui secara langsung siswa 

yang berani untuk menjawab. Nilai keberanian dan keaktifan siswa dapat 

terlihat dengan cara tanya jawab secara langsung. 

Evaluasi yang dilakukan oleh guru tidak hanya pada aspek kognitif, 

tetapi pada aspek afektif dan psikomotor, yakni melalui pengamatan 

sikap siswa. Guru melakukan evaluasi pelajaran baik secara langsung 

maupun tidak langsung untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

menangkap materi pelajaran. Evaluasi yang telah diberikan guru dalam 
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bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga sudah sesuai dengan 

materi yang telah disampaikan menggunakan media gambar. Bentuk soal 

juga tidak terlalu rumit untuk mengevaluasi materi tema terkait, 

kemudian hasil nilai evaluasi siswa nantinya dapat digunakan sebagai 

evaluasai guru. 

Gu irui MI Ma’arif NUi 1 Cilongok dalam me ineirapkan me idia gambar 

pada peimbeilajaran teimatik inteirgratif, seisuiai deingan te iori yang 

dikeimuikakan ole ih Arif S. Sadiman, dkk. yakni ada tiga langkah yang haru is 

dilakuikan dalam me ingguinakan meidia peimbeilajaran, yaitu i: 1) peirsiapan 

seibeiluim me ineirapkan meidia peimbeilajaran. Guirui meimpeirsiapkan me idia 

gambar satu i hari seibeiluim peimbeilajaran dilaksanakan. Pe imilihan me idia 

gambar dise isuiaikan deingan keimampu ian siswa dan tu ijuian peimbeilajaran, 

seirta beirdasarkan ke iteirseidiaan meidia yang tidak me inyuilitkan gu irui. 2) 

Kegiatan Pelaksanaan yang dimu ilai deingan keigiatan peindahuiluian, 

keimuidian keigiatan inti deingan meineirapkan meidia gambar, dan yang 

teirakhir adalah ke igiatan peinuituip. 3) Keigiatan tindak lanju it dengan guirui 

meilakuikan eivalu iasi deingan meimbeirikan soal u intu ik me ingeitahuii 

keimampau in kogniti siswa. Keimu idian, uintu ik keimampuian afeiktif dan 

psikomotor, dilaku ikan peingamatan seilama peimbeilajaran beirlangsu ing. 

 

 

 

 

 

 

 



 

59 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Seiteilah peineiliti meilakuikan keigiatan peinguimpu ilan data, keimu idian analisi 

data, seilanju itnya yakni me ingambil keisimpuilan uintu ik meinjawab ruimuisan 

masalah dari ju iduil peineilitian ini. Be irdasarkan peinyajian data di bab IV, maka 

dapat disimpu ilkan bahwa dalam peimbeilajaran teimatik teima kei-7 mateiri 

Indahnya Keiragaman di Neigeirikui guiru i meineirapkan meidia gambar diam (still 

picture) yaitu berupa peita Indoneisia, gambar keiragaman, dan gambar simbol 

agama dan bu idaya di Indoneisia. Peineirapan meidia gambar teirseibuit dilaku ikan 

oleih guirui u intu ik meingoptimalisasi pe imbeilajaran. Peineirapan me idia gambar 

meilaluii tahapan pe irsiapan yakni gu iru i meidia gambar yang akan dite irapkan. 

Keimuidian, seilanjuitnya tahapan peilaksanaan yakni pe ineirapan me idia gambar 

pada proseis peimbeilajaran, seidangkan tahapan teirakhir yaitu i eivalu iasi. 

Guirui dalam me ineirapkan meidia gambar dise isuiaikan deingan situ iasi dan 

kondisi siswa se irta seisuiai deingan mateiri yang akan disampaikan. Me idia 

gambar dipilih agar meimuidahkan guirui dalam meinyamakan peirseipsi/ 

peimahaman siswa teirhadap tuijuian peimbeilajaran yang heindak dicapai. Siswa 

dalam hal ini juiga meinjadi meimpu inyai satui puisat peirhatian keitika guiru i 

meinjeilaskan peilajaran, dan juiga antuisias, aktif, seirta seimangat meingikuiti 

arahan guiru i. Dalam keigiatan peimbeilajaran di dalam keilas, teircipta suiasana 

keilas yang meinyeinangkan deingan adanya keiaktifan dan seimangat siswa. 

Peimbeilajaran di luias keilas, meinjadi suiasana barui dari seikian banyaknya 

keigiatan peimbeilajaran duiduik di dalam keilas. Peiran guirui dalam hal ini ialah 

seibagai fasilitator dan motivator yang beirarti siswalah yang aktif meimeicahkan 

masalah dalam proseis peimbeilajaran. 
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B. Saran 

Dalam keigiatan transfeir ku irikuilu im/ mateiri peimbeilajaran dari pe indidik 

keipada peiseirta didik di MI Ma’arif NU i 1 Cilongok peirlui adanya inovasi dan 

peimikiran-peimikiran baru i dalam peimbu iatan meidia peimbeilajaran. Oleih kareina 

itui, pada ke igiatan peineirapan me idia gambar dalam me ingoptimalkan 

peimbeilajaran di MI Ma’arif NUi 1 Cilongok pe ineiliti meimbeirikan saran 

seibagai beiriku it: 

1. Uintu ik Keipala Madrasah 

Keipala MI Ma’arif NU i 1 Cilongok alangkah baiknya se ilalui 

meingadakan bimbingan dan pe ingawasan keipada gu irui dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran. Seilain itui, keipala madrasah ju iga peirlui 

meingadakan keigiatan eivalu iasi bagaimana pe ilaksanaan peimbeilajaran yang 

teilah dilaku ikan oleih guirui seihingga gu irui meingeirti apa yang haru is 

dipeirbaiki. Pe imbu iatan meidia peimbeilajaran ju iga meimeirluikan dana yang 

cuikuip seihingga guirui dapat meinciptakan meidia gambar atau i meidia 

peimbeilajaran lainnya yang le ibih meinarik lagi. U intu ik itui, dipeirluikan 

adanya alokasi dana khu isuis uintu ik meinduikuing peimbu iatan meidia 

peimbeilajaran seihinggga gu irui meirasa teirfasilitasi oleih madrasah. 

2. Uintu ik Guirui  

Gu irui suidah baik dalam me imanfaatkan meidia peimbeilajaran yang 

ada di madrasah. Gu irui juiga su idah me inambahkan kreiativitasnya u intu ik 

meinciptakan pe imbeilajaran yang me inarik peirhatian siswa. Akan teitapi, 

peirlui dipeirhatikan bahwa siswa miliki tingkat konse intrasi dan keipahaman 

yang beirbeida. Guirui heindaknya le ibih peirhatian keipada siswa yang le ibih 

seiring du iduik di bagian be ilakang dan le ibih banyak diam. Gu irui juiga haruis 

dapat meineintu ikan meidia peimbeilajaran yang lain u intu ik me inyamakan 

minat siswa dalam me imahami peilajaran. 
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3. Uintu ik Siswa Keilas IV 

Uintu ik siswa keilas IV, peineiliti meinyarankan: 

a. Siswa heindaknya meinghormati dan patu ih keipada gu iru i, seirta saling 

meinyayangi dan tolong me inolong deingan seisama te iman dalam 

keibaikan. 

b. Seilalu i seimangat dan antu isias dalam beilajar 

c. Meincintai produ ik-produik Indoneisia, seirta meileistarikan adat dan bu idaya 

Indoneisia. 
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I 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN  I  

Pedoman Penelitian 

A. Observasi 

No. Aspek Indikator 

1 

Lingkungan MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok 

a. Keadaan lingkungan dan gedung MI 

b. Gambar-gambar lukisan di dinding 

madrasah 

c. Fasilitas media gambar di madrasah 

2 

Penerapan media gambar 

pada tema ke-7 materi 

Indahnya Keragaman di 

Negeriku di kelas IV B  

a. Media gambar yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran 

b. Sikap siswa terhadap guru dan sesama 

temannya 

c. Respon siswa pada proses penerapan 

media gambar 

 

B. Wawancara 

1. Format Petikan Wawancara Guru Kelas IV 

Hari, tanggal  : 

Nama   :     (Guru kelas IV) 

Tempat  : 

No. Fokus Pertanyaan Petikan jawaban  

1 Mengapa memilih media gambar dalam 

pembelajaran tema ke-7 materi Indahnya 

Keragaman di Negeriku? 

 

2 Muatan apa saja yang dalam 

pembelajarannya menggunakan media 

gambar? 

 

3 Bagimana persiapannya dalam 

menerapkan media gambar tersebut? 

 



 

II 

 

 

4 Bagaimana ketersediaan media 

pembelajaran yang ada di madrasah? 

 

5 Apa saja media gambar yang akan 

diterapkan? 

 

6 Apakah fungsi dari media gambar yang 

diterapkan? 

 

7 Bagaimana penilaian yang dilakukan 

untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran tema ke-7 yang 

menggunakan media gambar? 

 

8 Apakah media gambar sudah 

mengoptimalkan pembelajaran? 

 

9 Bagaimana kondisi siswa kelas IV?  

10 Bagaimana respon mereka ketika 

menerima pelajaran menggunakan media 

gambar? 

 

11 Bagaimana sikap siswa dalam 

menerapkan sikap sadar pluralitas? 

 

 

2. Format Petikan Wawancara Kepala MI Ma’arif NU 01 Cilongok 

Hari, tanggal : 

Nama  :     (Kepala MI) 

Tempat  : 

No. Fokus Pertanyaan Petikan jawaban 

1 Apa yang melatar belakangi adanya lukisan 

dinding di hampir setiap sudut madarasah? 

 

2 Apa tujuan adanya lukisan dinding madrasah?  

3 Apa saja tema lukisan dinding di MI Ma’arif NU 

01 Cilongok? 

 



 

III 

 

 

4 Bagaimana yang dimaksud dengan madrasah 

yang mendapat predikat adiwiyata? 

 

5 Apakah guru tematik di madrasah sudah 

menerapkan media pembelajaran yang tersedia 

dengan maksimal? 

 

 

3. Format Petikan Wawancara Siswa Kelas IV 

Nama   : 

Waktu pelaksanaan :    (Siswa) 

Tempat   : 

No. Fokus Pertanyaan Petikan Jawaban 

1 Siapa nama lengkapmu?  

2 Apa tema yang sedang dipelajari  

3 Apa media pembelajaran yang dipakai 

guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran? 

 

4 Bagaimana yang kamu rasakan jika guru 

menerapkan media pembelajaran dan 

tidak menerapkan media tersebut? 

 

5 Apakah kamu merasa lebih paham 

materi yang disampikan ketika guru 

menggunakan media gambar? 

 

 

C. Dokumentasi 

1. Profil MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

2. Sejarah dan visi misi MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

3. Daftar pendidikan/ tenaga kependidikan dan peserta didik di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok 

4. Daftar sarana dan prasarana di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru 



 

IV 

 

 

6. Foto-Foto Kegiatan Pembelajaran menggunaka media gambar di kelas IV 

B MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

 

LAMPIRAN II  

Hasil Wawancara 

 

A. Wawancara Kepala MI Ma’arif NU 01 Cilongok 

Hari, tanggal : 21 Februari 2023 

Nama  : Nur Maulidah, S.Pd.I   

Tempat  : MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

No. Fokus Pertanyaan Petikan jawaban 

1 Apa yang melatar belakangi 

adanya lukisan dinding di 

hampir setiap sudut madarasah? 

Jadi, awalnya Pak risun memang 

sudah ada hobby melukis dari semasa 

kecilnya, akhirnya di MI ini beliau 

juga mempunyai ide untuk 

memperindah mandrasah dengan 

melukis dinding 

2 Apa tujuan adanya lukisan 

dinding madrasah? 

Tujuannya untuk media pembelajaran, 

seperti di kelas 1 ada lukisan berupa 

alfabet dan huruf hijaiyyah, selain itu 

juga untuk memperindah madrasah 

3 Apa saja tema lukisan dinding di 

MI Ma’arif NU 01 Cilongok? 

Tema secara garis besarnya yang 

berkaitan dengan pembelajaran 

4 Bagaimana yang dimaksud 

dengan madrasah yang 

mendapat predikat adiwiyata? 

Madrasah ini mendapat predikat 

adiwiyata karena lingkungan madrasah 

yang menyatu dengan alam, salah satu 

sebabnya ya karena lukisan dinding itu 



 

V 

 

 

5 Apakah guru tematik di 

madrasah sudah menerapkan 

media pembelajaran yang 

tersedia dengan maksimal? 

Kalo menerapkan media pembelajaran 

mungkin hanya beberapa, yang 

sekiranya membutuhkan media 

pembelajaran maka beliau akan 

menerapkan. 

 

 

B. Wawancara Guru Kelas IV 

Hari, tanggal  : 6 April 2023 

Nama   : Awit Fauzan, S.Pd.    

Tempat  : Kelas IV B 

No. Fokus Pertanyaan Petikan jawaban  

1 Mengapa memilih media 

gambar dalam pembelajaran 

tema ke-7 materi Indahnya 

Keragaman di Negeriku? 

Media gambar ini saya pilih karena 

medianya mudah di dapatkan, di 

madrasah ini jug ada yang sudah 

tersedia. Sebelum menentukan media, 

saya juga melihat buku guru dan 

disana ada kegiatan pembelajaran 

permainan. Akhirnya dengan melihat 

KD dan tujuan pembelajaran, saya 

membuat kartu gambar keragaman 

suku bangsa Indonesia. Kebetulan juga 

membuatnya sederhana hanya dengan 

gambar print yang ditempel di papan. 

Namun karena siswa jarang 

disuguhkan media dan permainan di 

kelas, saya kira dengan media ini yang 

cocok dengan pembelajaran siswa 

akan tertarik, senang, dan akan mudah 

mengingat materi pelajaran. 



 

VI 

 

 

2 Muatan apa saja yang 

dalam pembelajarannya 

menggunakan media 

gambar? 

Kalo yang mau saya terapkan pada 

muatan IPS sama PPKn. 

3 Bagimana persiapannya 

dalam menerapkan media 

gambar tersebut? 

Persiapan sebelum pembelajaran saya 

menyusun RPP dulu, kemudian saya 

menentukan media gambarnya apa 

saja. 

4 Bagaimana ketersediaan 

media pembelajaran yang 

ada di madrasah? 

Yang pertama ada gambar peta 

berskala besar sudah tersedia di 

madrasah, kemudian juga saya mau 

menerapkan lukisan yang ada di 

dinding madrasah karena memang itu 

dibuat unuk media pembelajaran. 

5 Apa saja media gambar 

yang akan diterapkan? 

Ada Peta Indonesia, kemudian saya 

mau menerapkan games menggunakan 

media kartu keberagaman, dan juga 

lukisan simbol agama dan budaya 

Indonesia. 

6 Apakah fungsi dari media 

gambar yang diterapkan? 

Media gambar ini memudahkan saya 

dalam mengenalkan wilayah Indonesia 

dan gambar masing-masing petanya.  

7 Bagaimana penilaian yang 

dilakukan untuk 

mengetahui keberhasilan 

pembelajaran tema ke-7 

yang menggunakan media 

gambar? 

Penilaian sikap siswa saya lakukan 

setiap saat pembelajaran berlangsung, 

sedangkan kognitifnya saya sediakan 

LKPD 



 

VII 

 

 

8 Bagaimana kondisi siswa 

kelas IV? 

Selama pembelajaran, saya juga 

melihat siswa lebih anteng dari 

pembelajaran biasanya. Mungkin jika 

tidak mengunakan media anak-anak 

akan fokusnya kemana-mana dan 

bahkan bermain sendiri. Tetapi dalam 

pembelajaran ini, siswa lebih 

memperhatikan saya dan tertarik 

melihat gambar-gambar yang saya 

tunjuk. 

9 Bagaimana respon mereka 

ketika menerima pelajaran 

menggunakan media 

gambar? 

Siswa terlihat antusias dan tertarik 

dengan games yang saya berikan, 

mereka juga mampu mengikuti 

intruksi yang saya berikan 

C. Wawancara Siswa Kelas IV 

1. Nama   : Asha 

Waktu pelaksanaan  : 8 April 2023    

Tempat   : Kelas IV B 

No. Fokus Pertanyaan Petikan Jawaban 

1 Siapa nama lengkapmu? Asha Hamzah Aqila 

2 Apa tema yang sedang dipelajari Tema ke-7 

3 Apa media pembelajaran yang 

dipakai guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran? 

Ada media gambar 

4 Bagaimana yang kamu rasakan jika 

guru menerapkan media 

pembelajaran dan tidak 

menerapkan media tersebut? 

Saya senang dengan 

pelajarannya Pak Awit 



 

VIII 

 

 

5 Apakah kamu merasa lebih paham 

materi yang disampikan ketika guru 

menggunakan media gambar? 

Iya saya jadi paham 

gambar-gambar peta sama 

adat di Indonesia 

 

2.  Nama   : Wafa 

Waktu pelaksanaan  : 8 April 2023    

Tempat   : Kelas IV B 

No. Fokus Pertanyaan Petikan Jawaban 

1 Siapa nama lengkapmu? M. Sohibul Wafa 

2 Apa tema yang sedang dipelajari Tema 7 

3 Apa media pembelajaran yang 

dipakai guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran? 

Gambar peta  

4 Bagaimana yang kamu rasakan jika 

guru menerapkan media 

pembelajaran dan tidak 

menerapkan media tersebut? 

Kalo pelajaran sekarang 

seru 

5 Apakah kamu merasa lebih paham 

materi yang disampikan ketika guru 

menggunakan media gambar? 

Iya tadi saya mengerjakan 

soalnya bisa semua, jadi 

mudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

IX 

 

 

LAMPIRAN III 

RPP Guru 

 



 

X 

 

 

 



 

XI 

 

 

 



 

XII 

 

 



 

XIII 

 

 

 



 

XIV 

 

 

 



 

XV 

 

 

 



 

XVI 

 

 

 

 

 

 



 

XVII 

 

 

LAMPIRAN IV 

Soal Evaluasi Siswa 

 

 



 

XVIII 

 

 

 

 

 

 



 

XIX 

 

 

  



 

XX 

 

 

LAMPIRAN V 

 

Dokumentasi Media Gambar yang diterapkan di Kelas IV B MI Ma’arif NU 

1 Cilongok 

 
Gambar Peta Indonesia 



 

XXI 

 

 

 
Kartu Gambar Keragaman 

 

 
Gambar Simbol Agama dan Budaya di Indonesia 



 

XXII 

 

 

LAMPIRAN VI 

Dokumentasi Penerapan Media Gambar di Kelas IV B Mi Ma’arif NU 1 

Cilongok 

 



 

XXIII 
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LAMPIRAN VII 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Ulfi Fitriyani 

2. NIM  : 1917405160 

3. Tempat/ Tgl. Lahir  : Banyumas, 5 Januari 2001 

4. Alamat   : Gununglurah RT 06 RW 07,   

Cilongok, Banyumas, Jawa Tengah 

5. Nama Ayah  : Ahmad Muhajir 

6. Nama Ibu  : Wariah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK/ RA, tahun lulus  : TK Pertiwi Gununglurah, 2007 

2. SD/ MI, tahun lulus  : SD Negeri 01 Gununglurah, 2013 
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